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6).:_

BAB I

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Agama Islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw pada

intinya mengajak manusia ke jalan yang t»nar, percaya kepada Allah SWT

sebagd wncipta, wmilik, pelindung al41 semesta, dan pemt»ri rahmat,

pengasih, serta penyayang terhadap makhluk-Nya. Segala yag ada di dIma ini

dari mahluk tinwkat terendah seperti amoeba, paramecium sampai kepada

penciptaan langit yang sm@t kompleks, smua itu milik Tuhan dan diatur oleh-

Nya

Selain itu, amma Islam juga men@jarkan jalan hidup manusia yang

terbaik dalam rangka menuntun umat manusia kepada kebahagiaan di dunia dan

akhirat. Semua ajaran tersebut terkandung dalam al X}ur’an yang diturunkan oleh

Allah kepada Nabi IVluhammad saw.

Al<2ur’an sebagai mukjizat terbesar Nabi Muhammad saw diturunkan

dengan bahasa yang sangat indah nilai kesusastraanya dan keberadaanya tidak

hanya menjadi bahan bacaan semata saja. Tetapi lebih dari itu, al-Qur’an apabila

dipahami, djhayad, djamalkan, dan diselidiki rahasia kebenarannya, menjadi

pedoman hidup yang mampu menjamin kebahagiaan hidup manusia atau menjadi

muttaqin dalam istilah al-Qur’an, sesuai dengan Firman Allah:

1
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2

. WAli dA 416 v):JI uSil das

“Kjtab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya2 petturjdc bagi mereka

yang bertaqwa ”. (Q.S. al-Baqarah: 2). 1

Dalam hal ini al<2ur’an juga menciptakan metode muttaqin melalui
•

pendekatan diri kepada Allah, baik ketika mendapat cobaan maupun kesenangan.

Pendekatan diri kepada Allah atar dalam al X2ur’an diistilahkan dengan Wasilah.

Al-Qur’an menyatakan dalam swat al-Maidah ayat 35 seba@i t»nkut:

.11)uJI q11 Jl:11 J &41 JiS11941 di$ t€elb

“ Wahai, orang«orang yang t»riman. Bertaqwalah kepada Allah, dan carilah

jalan wrtuk mendekatkan diri bpada-Nya ”. (Q.S. al-Maidah : 35).2

Ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah SWT mem«intahkan kepada

manusia supaya bertaqwa dan mendekatkan diri kepada-Nya dengan suatu

metode yang secara populer disebut vasilah.

Wasilah yang sesuai dewan ayat di atas adalah wasilah yang pernah

contohkan oleh Rasulullah saw chn para sahabat. Adapun bentuk wasilah yang

dicontohkan Nabi adalah wasilah menggunakan al-Asmau al-Husn& dengan

amal shaleh dan wasilah melaltl bantuan do’a orang x)rang shaleh yang masih

hidup.
R

1 Al-Qur’m dan TerjemahnyR 1 7: 82
2 Ibid,. 2:35

3 Burhan Djamaluddin7 Pararncdia Jurnal Konltrnikasi 1)arI 1 rlformasi Keagamaan.. (Pusat
Penelitian IAIN Sunan Ampel Surabaya, Vol. 1,No. 1 , April 2000), 50.
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Namun pada zaman sekarang banyak terjadi perselisihan di kalangan

para ulama’ tentang masalah wasilah ini. Khususnya wasitah kepada orang yang

meningBI dunia. Seperti, datang ke kubur para wali atau tokoh agama> dengan

tujuan supaya arwah wali menyampaikan do’a-do’a mereka kepada Allah SWT.

Seperti “Ya Allah, kami minta kepada-Mu den@n perantara Si fulan”.

Wasilah dalam Untuk ini, merupakan Immgan dar ddak pernah

dilakukan para sahabat dan tdi’in. Sebab ketika Rasulullah saw dimintai

menjadi wasitah oleh para sahabat dan Ubi’in Rasulullah hanya mendo’akan

mereka. Ketika Rasulullah sm lelah Ineniwl dunia para sahabat tidak pernah

minta wasilah lagi kepada Rasuhlllah. Sedan®an sahatnt atau tabi’in minta

wasilah kepada sahabat yang dianggap senior. Sebagaimana yang dilakukan oleh

sahabat Umar yang meminta wasilah kepada Abbas,

Perselisihan antar ulama’ ini dipicu oleh dua bl yaitu, perbedaan dalam

memahami ayat-ayat dan hadits-hadits Rasulullah serta perbedaan dalam menilai

shahih dan tidaknya hadist-hadist berkaitan den pn wasilah ?

Pada zaman jahiliyah, agama nenek moyang melakukan tawasul atau

meminta kepada berhala, matahari, dan benda-benda lain, sebab mereka

beranggapan bahwa benda-benda tersebut akan menolong dan dapat

menyampaikan do’a atau permintaanya kepada Tuhan Yang Maha Kuasa.5

4
Ibid, 63

5 Halimuddirl Kembali Kepada Aqidah Islam. ( Jakarta : Rineka Cipta, 1988), 29-32
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Selain itu, mereka juga pergi ke kuburan orang x)rang keramat Mn

meminta tolong supaya disampaikur do’alya kepach Yang Maha Kuasa.

Selanjutnya ketika Islam datang Tawassul wa/ was Jah model terakhir inilah

yang dilarang oleh Islam karena, wasi lah semacam ini tidak pernah diajarkur oleh

Islam

Apalagi Allah tidak penlah manaintahkan kepada hamba-hamba-Nya

untuk mendekatkan diri kepa Allah kecuali amal shaleh dan ketulusan

(kesucian) jiwa dalam mancintai Tuhan. Sesuai dengan 6nnan Allah:

.4JJ dUI cHit J +BUI #11 lbH 911

Kepada-Nyalah perkataan yang baik itu naik, dan amal shaleh selain itu

akan mulaikkannya ”. (Q.S. al-Fathir : 10). 6

Betvasilah juga merupakan met(xIe menghadapkan diri kepada Allah

SWF sambil meminta do’a ka-ena-Nya, adapun yang menjadi tujuan pokok

hakiki kepada-Nya.7 Dengan danikian berwasilah pada dasarnya adalah hanya

minta kepada Allah saja dan bukan minta kepada selain Allah. Artinya do’a itu

merupakan sarana yang dapat mendekatkan diri kepada-Nya, baik dikabulkan

atau tidak itu bukan urusan marusia lagi, sehingga dapat dipastikan bahwa do’a

hanyalah tertuju kepada zat yang Maha Mendengar, sesud firmannya:

6 Al-Qur’an dan Terjemahny4 35: 10.

7 H.M.L.al-Hamid al-Husaini, Pembahasan I'untas Prihal kihijaIyah. (Bandung. : Yayasan al-
Hamidi, 1996), 166.
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5

81E 3 131 et 111 ByD3 wl UJi ui}4 ub

48

tsb\4:; dll, 13] J

' O}-31 #IJ ,f! !# bIJ „1 IAb

“ Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku? maka
Gawat)lah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan perlnohonan
orang yang berdo’a apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka
itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-
Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran”. (Q.S. al-Baqarah : 186). 8

Wasilah adalah metcxle tmtuk mendekatkan diri kepada Allah baik

melalui perantara amal shalih, menyebut nama-nama-Nya (al-Asmau al-Husna)

atau melalui do’a orang+)rang yang shalh.9

Dalam penelitian terhadap al«)ur’an, penulis hanya menanuikan dua kata

wadia di dalamnya, yaitu yang terdapat dalam surat al-Maidah ayat 35 dan surat

al-Isra’ ayat 57. Ayat 35 suu al-Maidah men@njukan kaun muslimin untuk

selalu bertaqwa kepada Allah dan menempuh jalan (ibta du a!-Wasilah) yang

dapat men8intar mereka kepada Allah.IO Sedangkan ayat 57 surat al-Isra'

menjelaskan bahwa orang mu’nin adalah mereka yang memohon kepada Allah

dan mencari sarana (ibtaghu al-Wasiitah) yang dapat mendekatkan diri kepada-

Nya, Sedangkan ayat-ayat IUn dapat dikatakan sebagai penjelasan makna

u,asilah

8 Al-Qur’nl dan Terjernahny4 2: 186,

9 Djamaluddin, Paramedta Jurnal
10 Ibid
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Berpijak dari wajan d atas, maka penulis sangat tertarik untuk

membahas makna wasilah yang benar, khususnya pengertian wasilah yang

diuraikan oleh kitab tafsir Fi 71rilrd al{}ur ’wr.

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Demi menjaga fokus pembahasan agar tidak menyimpang dari

permasalahan yang ada, penelitian ini akan dibatasi pada penafsiran dan

pemahaman Sayyid Qutub terhadap ayat-ayat wasilah dalam suarat al-Maidah:

35, al-Isra’: 57 , al-Baqarah: 154, al-Imran: 16-17, 193, al-A’raf 180, al-Fathh:

10 . Oleh karena itu, agar masalah yang diteliti menjadi lebih jelas, maka perlu

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai t»nkut :

1. Bamimana makna wasilnh dalan tafsir Fi Zhitali (IIOur ’an ?

2. Bagahnala macam-macam wasilah dalam tafbir Fj Zhilati at{2ur’an ?

C. Tujuan dan Kegunaan Studi

1. Tujuan studi

Tujum ynrg hendak dicapai dalam penelitian ini dapat dinlmuskan

sebagai berikut:

a. Unta mengetahui makna wasilah yang ada dalam tafsir Fi Zhitaii al-

Our ’arI.

6. Untuk mengetahui macam-macam wasilah yang ada dalam taFsir Fi Zhilall

al{Jur ’an
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2. Kegunaan Studi

Berangkat dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan stunbargar

terhadap perkembangan ilmu pargetahuan khususnya dalam bidang ilmu tafsir

antara lain:

a. Dapat menambah wawasan ,ceilmuan tentang pemahaman ayat-ayat wasilah

yang ada di Ztrilal at©ur 'wr mat4xm kital»kitab topik yang lain.

b. Sebagai sumbangan terhadap pengembanBn ilmu a142ur’an, khusunya ilmu

tafdr.

c. Agar dapat dikwrbangcan lebih lanjut oleh peneliti lain tentang pemahaman

masalah vasilah.

D. Alasan Memilih Judul

Sedangcan yang menjadi alasan dalam memilih judul di atas adalah sebagai

berikut :

a. Karena adanya beda pendapat antara para ulama’ tentang makna wasilah.

b. Mencoba memberikan solusi terhadap perbedaan pendapat tersebut.

E. Penegasan Judul

Dalam membahas suatu karya ilmiah, terlebih dahulu diawali dengan

penjelasan kata-kata yang ada pada judul skripsi ini. Hal ini dimaksudkan untuk

menghindari dari adanya kesalar pahaman pengertian yang dimaksud dalam

bahasan
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Adapun pengertian kata-kata sebagaimana yang tennaktub dalam judul

wasilah dalam tafsir# Zhilali al-Qur’an, adalah sebagai berikut :

a. Wasilah adalah jalan atau sebab yang mendekatkan diri kepada Allah SWT.11

b. Dalam adalah kata depan (proposisi ) yang t»rarti : 1_ di, contoh : cerita ini

sudah dimuat dalam majalah, artinya caita ini sudah dimuat di

majalah. 2. di dalam, contoh : ia menjabat lurah dalam kampung ini,

artinya ia menjabat lurah di dalan kamplmg ini. 12

c. Perspektif adalah sudut pandang, pandangan. 13

d. Tafsir adalah swara har6yah t»rani «menjelaskan” atau «Inar«mdcan” dari

segi terminologi, tagir t»rarti marjelaskan maksud ayat al X)ur’an

sesuai dawn kemanpuan manusia (setelah manmuhi syarat-syarat

tertentu). 14

e. Fi Z;bilaH a142ur’an adalah suatu kitab tafsir yang ditulis oleh Sayyid Quthb.

Fi Zhitali al-Qur ’an smdid terambil dari bahasa arab yang berarti

dalam naungan al-Qur-an. 15

F. Metode Pembahasan

1. Sumber Data

11 Ensiklopedi Islam , Jilid 5, (Jakarta : PT Ikhtiar, Baru Van Hoeve, Cet 3, 1994), 195.

12 DEKDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka cet 3, 1990), 182

13 Purwadaminta, kamus lrmtrnl bahasa indonesia. Gakarta PustakA 1975), 676

14 Fnsiklopedi Nasional Indonesia, (Cipta Adi Pustaka, ] 991 ), 1 169.

15 Mahmud Yunus, Kanllls Arah Indonesia. (Jakarta : FF. Hidakarya Agung, 1989), 247.
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Dalam pembahasan studi ini diperoleh dari:

a. Ayat-ayat yang berhubungan dengan masalah wasilah dan penafsiran

Fi 7JritaLI al{2ur ’an,

b. Hadist-hadist yang t»rhubunBn den@n masalah wasilah.

Adapun sumber data yang dipenleh dalam studi ini adalah sebaBi berikut:

a. DataPrimer

1. Al 42ur’an dan Tujanah Depag RI.

2. TaBir FiZ:bilah al+)ur’an (Sayyid Quthb)

b. Data Seklmdu

1. Pembahasan Trmtas Penhal KhilaSyah

2. Kembali Kepala Akidah Islam

3. Pola Hidup Muslim Aqidah Minhajul Muslimin

4. Add7akhiratus Tsaminah Liahlil lstjqamah (simpanan t»rharga)

5. Ibn Taimiyyah Kemurnian Akidah

6. Paramedia Jurnal Komlmikasi dan Informasi Kea@maan

7. Rof ul Minarah (hadits tawassul dan ziarah) dan buku-buku

berkaitan dengan penelitian ini.

taBir

yang

2. Tehnik Penggalian Data

Berdasarkan kategori yang menempatkan penelitian ini bersifat literer,

maka tehnik pengumpulan datanya djselaraskan dengan sifat penelitian. Dalam

konten ini, tehnik yang digunakan adalah dokumenter , yaitu; menghimpun
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data«iata wg menjadi kebutuhan penelitian ini dari beba,g,ai dokumen yang

ada baik berupa buku, artikel, dan lain sebagainya sebagai data penelidur.

3. Tehnik Pargolahan dan Analisis Data

Data yang diperoleh dari peng@lian terhadap sumber-sumt»r data akan

diolah melalui tahapan-tahap,m sebaBi burkut; pertama, melakukan prows

editing. Pada tahap ini, penyeleksian dan pemiIIhan terhadap data yang terkait

den@n obyek parebtian dilakukan smua akurat Kedua, seba,eBi tixiak larjut

dari prosa edit, Iandah selanjutnya adalah melakukan proses organizing,

yaitu; marg,atur dan maryusun data yang terkait den@n obyek penelitian

sehingga menghasilkan bahan tmtuk dijadikan nmusan deskripsi.

Setelah pengolahan data selesai, maka proses data selanjutnya adalah

menganalisis terhadapnya rmtuk mardapatkan sebuah gambaran utuh taka#

den@n masalah yang menjadi obyek penelitian. Proses analisis tertradq>

berbagai temuan di atas, dibantu dargan mengglmakan NIa pikir deduktif

yang marekankan pada proses analisis data yang t»rsifat umum untuk

dijadikan suatu kesimpulan yaag bersifat khusus. 16

16 Sutrisnm Hadi, Metodologi Raaarch (Ya©,akarta: Yo,asan Palerbit Fakultas PsjkolcBi

Gajah Mad4 1987), 42
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini, peneliti memberikan

sistematika ini menjadi beberapa bab, seba©j berikut:

Bab pertama: Pendahuluan yang memuat t»rbagai aturan terkait dengan

obyek penelitian. Atas dasar ini, maka yang dimuat dalam bab ini meliputi latar

t»lakang masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujum dan kegunaan

studi, alasm manilih judul, pen@san judul, metcxle pantnhilmi yang meliputi

sumUr data, tehnik penwlian data, tehnik pengelolahan dan analisis data, dan

sisitematika pelnbahasan

Bab kedua: Dalam bab ini yang dibahas men4)akan landasan teori , yaitu

tentang pengatian ta6ir, metodeare&xie tahir, srmt»pumt»r tafgr, awak-

corak tafsir, pengertian wayi/ab.

Bab ketiga: Dalam bab ini merupakan Sayyid Quthb dan pena6iranya

yang meliputi : sekilas tentang 3iogra6 Sayyid W>, metode penafsiran tak Pi

Zhilali al{2ur 'an, penafiiran ayu-ayat wasilah.

Bab keempat: Bab ini m«upakan wasilah menurut Sayyid Quthb yang

berisi pengertian wasilah dan macam-macamnya.

Bab kelima: Bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan

penutup.
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BAB II

TAFSIR DAN DASAR-DASAR WASILAH

A Tafsir dan Perkembangannya

1. Pengertian Tafsir

Tafsir, secara bahasa mengikuti waan "taf'il” , t»rasal dari kata al-

fast, yang t»rarti menjelaaal, mmyingkap, maIampakkan, cbn menuanaan

makna yang abstrak.1

Sedan8an dari wgi t«mhologi (istilah), tagh t»rarti men«m$an

ayat-ayat al-Qur’an, tmt memurgkan artinya, maksud yang terkandung di

dalamnya atau mengenai kandungan isi,2 baik yang memiliki arti atau dalan

baRuk isyarat.

Menurut al-Kilby bahwa tafsir itu ialah mensyuahkan, maraangkan

dan menjelaskan apa yang dimaksud nash al{2ur’al mauptm isyaratnya. 3

Menwut Shahibu al-Taujih, al- Syeikh Thahir al-Ja7airi:

(,,dit JbL# CAtat 1'Q 618'uJI WIt CJ,3 #tdI aWluiJ},.f'11

.aYYA\ 89l3 ahLI 4JIQUY3 dJI qJt4Jl dJ JjLq ,ac

1 M. Ismail Yusanto, Kerangka Penlahanlwl Qur 'an dan Hadis. ((Jakarta Khairul Bayan,
2002), 97.

2 Ahmad Syadab, Ulunrul Qur ’an (Bnr(tung: Pustaka SetiR 2000), 21
3 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, SeJarah Dan Pengwrtar Ilmu Al<2ur 'an DwI

Tafsir. (Semarang : Pustaka Rizki Pula 2(J00\, 170.

12
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”fafsir, pda hakikatnya ialah: mensyarahkan lafadz yang sukar
djfahamkan oleh pendezgar dengan uraian yang menjelaskan maksud.
Yang demikian itu adakalanya menyebut muradi6rya, atau yang
mendekatinYa, atau ia mempunyai petunjuk kepadanya melalui sesuatu
jalan dalalah (petunjuk).” 4

DenW nada yang sama al-Zarkasyi menyatakan: “Tagir adalah ilmu

urtuk memahami kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhanunad saw

menjelaskan makn&maknanya, sata mengeluarkan bjkuln dan hikmahnya.ns

Iha t»berqn de6nisi di atas, maka dq)at disimpulkan bahwa ta6ir

ialah usaha yang tndujum menjelaskan turtang lahdz, makna yang sukar

difhhamf dalam a14>ur’an

2. Pakanban@nTagir

Pada saat al X)ur’an diturunkan, Rasulullah saw t»rfungsi sebagai

mubayyin (pemt»ri penjelasm), kepada sahabat-sahabatnya tmrtang arti dan

kandunpn al<2ur’an, khusunya menyandut ayat-ayat yang tidak dapat

dipahami atau smar aniaya Keadaan ini t»rlangsrmg sampai wafatnya

Rasulullah saw, walaupun harus diakui bahwa penjelasan tersebut tidak dapat

diketahui semuanya yang diakibatkan oleh pedwayatan yang kurang lengkap

tentangnya atau karena memang Rasulullah saw sendiri tidak harus

menjelaskan ayat-ayat al-Quran.

Pada masa RasuluBah saw para sahabat menanyakan persoalan-

persoalan yang tidak jelas kepada Nabi, maka setelah wafat mereka terpaksa

4 Ibid,_ 170-171

5 Manna’ Khalil al-Qatthan, Studi Ilmu-Ilmu A142ur bI, Ter. MudzakirAS (Jakarta: Pustaka

L.tera Antar Nus& 20(X)), 457.
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melakukan ijtihad, khususnya para sahabat yang mempunyai kemampuan

memahami al«2ur’an, seperti ' Ali bin Abi Thalib, Ibn Abbas7 Ubay bin

Ka’ab, dan Ibn Mas’ud. 4

Penafsiran al 42ur’an dari para sahabat Nabi ini diterima baik oleh pma

ulama’ dari kalangan tabi’ia (generasi baikutnya)- yang menyebar dit»rbagi

daerah Islam. Inilah yang pada akhirnya memunculkan kelompok+elompok

ahli atau aliran taBir Makah, Madinah, dan Irak 5

Ibra sahabat menaina dan muiwayatkan tafsir dari Nabi saw smua

musyafahat (dari mulut ke mulut). Dwikian pula gar«asi buikranya, hingga

muncul masa tadwin (pembukuan) ilmu-ilmu Islam, termasuk tafsir, sekitar

abad ke-3 H. Cara parafsirm itulah, yang m«rq)akan cikal bakal apa yang

disebut dengan ' tafsir al-ma\sur ’ atau disebut ju@ 'tafsir 6i at-rtwa’yah.

Para sahabat umumnya dapat menaRirkan al«}ulan, namrm yang paling

menonjol di antara mereka ada sepuluh orang yaitu ”Abu Bakar a>Siddiq

Umar bin Khattab, Utsman bin A8aan, Ali bin Abi Thalib, Ibn Mas’ud, Ibn

' Abbas, Ubay bin Ka’ab, Zayd bin Tsabit, Abu Musa al-Asy’ari, dan ' Abd

Allah bin al-Zubair.”6

4 M_ Quriash Shihab, Membunlikan Al{2ur'an: Fvngsi Dan Perut Wahyu Dalam Masyarakat
(Bandung: Mizan, 2003), 71

:Subhi As-Shalih, Membahas Ilmu-ilmu Al<2rrr ’a/7.(Jakartu Pustaka Firdaus, 2CX)4), 412

6 Nashruddin Baidan, MetcxIe Penafsiran AIQuran, (Yogyakarta: Pustak Peldar Offset,
2002), 4 142
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Penafsiran daN kalanpn tabi’in disambut baik oleh para tati’it tabi’in.

Mereka ini mengumpulkan tafsir-tafsir ulama’ sebelumnya disusun dalan

sebuah kitab, seperti yang dilakukan oleh Sufyan ibn Uyainah, Waki’ ibn al-

Janah, Syu’bah ibn al-Hajjah, Yazid ibn Harun, Abdullah Ibn Humaid.7

Mereka merupakan cikal bakal yang melahirkan ibnu tafsir dalam

berbagai aliran dan madI#rabnya, seperti at-'l'af-sir bl al-Ma’tsur , yaitu tafsir

yang berpedoman kepada tafsir-tafsir yang disandarkan pada hadi>hadits

Nabi. 8 Juga terdapat tafsir lain yang dinamakan at-Tafsir 61 al-Ra

banyak menggunakan akal dalam menafsirkan al-Qur’an.

B. Sumber-Sumber dalam MenaB+kan Al-Qur’an

Dalam menafsirkan al-Qur’an smrang mufassir harus merujuk kepada

beberapa sumber sebagai penjelasan terhadap ayat-ayat al-Qur’an, adapun

sumber-slrrnt»r tersebut antara lain:

1. Al-Qur’an

Langkah pertama yaag harus di tempuh dalam menafsirkan ayat-ayat

al-Qur’an seorang mufassjr harus kembali kepada al<2ur’an itu sendiri, sebab

apa yang di kemukakan seca-a global disatu ayat akan dijelaskan secara rinci

7 TM. Hasbi as-Shiddieqy9 Ilmu-lnlu Al{211r'an: Media-media Pokok dalam Meng$irknn Al-
Ollr az (Jakarta: Bulan Bintang, 1972), 194

8 ibid . , 195
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di tempat lain.9 Terkadang p_lla sebuah ayat datang dalam bentuk mutlak atau

umum namun kemudian disusul oleh ayat lain yang membatasi atau

mengkhususkanya. Metode ini dikenal dengan tafsir al-Qur’an dengan al-

Qur’an .

2. Al-Sunnah

Apabila seorang muhssir tidak menemukan sumt»r penafsiran dari

al-Qur’an, maka harus merujuk kepada al-Srmnah yang sudah terbukti

kesahihannya, jika tidak menemukan lnnafsinn di dalam al-Stmnah,

sebaliknya penafsir tidak tx)leh menaB;irkan aIQur’an dengan ra’yunyalo

3. Pendapat Shahabat

Sumber tafbir yang ketiga setelah al-Qur’an dan al-Sunnah ialah

pendapat sdrabat, karena mueka lebih mengetahui mengenai tafsir al«W’an.

Hal ini disebabkur karena mereka yang tahu situasi dan kondisi ketika al-

Qur’an diturunkan_ Ju@ mereka manpunyai pemahaman yang sempurna,

ilmu yang sahih dan amal shalih terutama para sahabat utama Nabi se»rti

Abu Bakar as-Siddiq, Umar bin Khattab, Utsman bin A#aan, Ali bin Abi

Thalib dan lain sebagainya. 11

4. Pendapat Tabi’in

9 Mdlmnmad Hudn Al-Dzdlab,9 Al-Tafsir Al-M11fassinln, Juz 1. (Beirut: Dar Al-Fikr,
1 976), 273

16 ll>id

Ibid
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Apabila seorang mufassir tidak menemukan suatu penafsirur dui al-

Qur’an, al-Sunnah, atau pendapat para sahabat, maka mereka (para ulama’)

merujuk kepada pendapat para mufassir generasi setelah sahabat yaitu tabf ’ in.

Menurut Ibn Taimjyah, ” jika penafsir tidak mendapatkan tafsir suatu ayat al-

Qur’an den@n al-Qur’an atau al-Sunnah, dan tidak ju@ dari sahabat, maka

buryak mufassir yarg kembdi kepada pendapat pma tabi’in. seperti Mujahid

bin Jabar, lkrimah, Ibnu Abt>m dan lain seba@inya. 12

5. Al-Ra’yu

Salah satu stmt»r penafsiran al-Qur’an adalah al-Ra’yu yaitu

penafsiran al-Qur’an t»rdasarkan pemIkiran denpn sepIa aspeknya, dan

dalam kuangka kewajibm yang harus dipenuhi oleh penafsir al-Qur’an daN

perandat syaraf keilmuan dan akhlak.

Menurut al-Baihaqi, bahwa jika ada orang yang menafsirkan al-Quran

tidak menggunakan pengetahuan bahasa Arab, kemudian ia menafbirkan kitab

Allah maka al-Baihaqi sungguh akan mengajarinya.13

Sebagian ulama’ mensyaratkan bagi penafsir sejumlah ilmu yang

harus dikuasai di antaranya adalah bahasa Arab: dari nahwu, sharaf, lughah,

balaghah, qiraat, ushul fiqh, asbabul nuzul nasikh mansukh, dan lain

sebagainya. 14

12 Yusuf Qardha\\4, Berintruksi I)engan Al-Ourun. ( Jakarta: Gema Insani, 1 999), 332
I" ibid., 297
11 Ihld
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C. MetodeMetode dalam Menafsirkan Al«2ur’an

Ada berbagai macam cara yang ditempuh oleh para mufassir dalam

menafsirkan al«2ur’an, antara lain; metode tahlil iy , ij mati)' . muqaran. dan

mauwdhu’ iy .

1. Metode Tafsir Tahliliy (Analitis)

Metode raA/1//y adrlah suatu metode tafsir yang t»rmaksud

menjelaskan kandunpn ayat al-Qur’an den@n mengglmakan pendekatan dari

segi bahasa, cara parggunaan fashahah, baywl, i’jwnya, dan menjelaskan

pula makna serta maksud syarf at di balik ayat al{)ur’an.15

Dalam met(xie ini, pan muthssir menguraikan makna yang terkandung

oleh al«}ur’an, ayat dwi ayat dan swat dwi surat sesuai dengan urutanya dj

dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut t»rbagai aspek yang dikandrmg

ayat yarg ditafsirkan seperti pengertian kosakata, konotasi kalimat, latar

belakang turun ayat, munasabah dengan ayat-ayat lain, baik sebelum maupun

sesudahnya (rnunasabah), dan pendapat-pendapat yang telah dit»dkan

berkenaan dengan tafsir ayat-ayat tersebut, baik yang disampaikan oleh Nabi,

sahabat9 para tabi’in maupun ahli tafsir lainya.16 Di antara model tafsir ini

adalah Tafsir al-Maraghi (karya Musthafa al-Maraghi), Tqfsir AIQur ’an al-

Azhin1 (karya Abi Fida’ Ibn Katsir).

15 Abd. Khalid, ’'Madzahib al-Tafsir’' (Diklat, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel,

2003). 48

16 Nasruddn Badut Metodologi }Dcnafsi ran Al<2ur 'an. (Yogyakarta: Pustaka Peldar, 2000),
3 1 -32
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Adapun Ciri€iri tafsir 72M/1//y adalah seba Pi t»rjkut:

a. Penafsiran a142ur’an berdasarkan ayat per ayat sesuai dengan urutan

mushaf, 17

b. Penjelasan ayat-ayat al 4?ur’an sangat rinci meliputi segala aspek yang

berkaitan dengan penjelasan makna ayat, baik dari segi bahasa,

munasabah ayat dan lain sebagainya.

c. L+lamya penaBiran tergantung dari luasnya ilmu yang dimiliki para

mufassir

d. SumUr pen@mbilan tx)leh jadi dari tafsir bi al-ma’tsu, tafsir bi al-Ra’yi,

sumber-stmber 6qrh, dan lainya. 18

Kelebihan dan kelemahan metode tafbir tahliliy (Analitis):

a). KelebihaR tafsir tahliliy antara lain:

a. Dapat dengan mudah untuk mengetahui tas6r suatu ayat atau suatu surat

dengan lengkq>. Karern penafsiran al-Qur’an dijelaskan sesuai dengan

susunan ayat atau surat berdasarkan urutan yang terdapat dalam mushaf.

b. Dapat dijadikan acuar dalam rangka menghimpun ayat yang dikaji

dengan metode mawdhu ’iy .

c. Muda1 untuk mengetahui relevansi dan korelasi antara satu ayat atau

surat dengan ayat atau surat yang lain

17 Kha]id. "Mad:ahih
18 Ibid

49
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d. Memungkinkan untuk memberikan penafsiran pada semua ayat

walaupun inti penafsiran ayat yang satu merupakar pengBlangan dM

aYat Yang lain; bilamaqa ayat-ayat yang ditafsirkan tersebut sama atau

hampir sama.

e. Mengandung banyak aspek pengetahuan, filsafat, hukun daI IAl-IM.

b). Adapwr kelemahan tafsir tahliliy antara lain:

a. Terkesan adanya penagiran secara t»rulang-ulang, terutama terhadap

ayat-ayat yang marghirrptm topik bahasan yang sama. 19

b. Tidak mencemrinkan penafsiran semra utuh atau bulat terhadap suatu

masalah. Sebab ayat yang mempunyai topik yang sama letaknya

terpencar-pencar dalam t»berapa swat.

c. Uraianya terkesan panjang lebar, bahkan tulalu jauh dari maksud tafsir

itu sendiri sehingga timbul rasa bosan dalam mempelajarinya dan

mengkajinya.

2. Metode Tafsir ljmaliy

Metode ijmaliy dapat dikatakan sebagai suatu metcxle penafsiran al-

Qur’an dengan cara mengemukakan makna secara global.20 Metode ini

menafsirkan al-Qur’an berdasarkan urutan ayat per ayat dengan uraian yang

singkat tetapi jelas dan angan bahasa yang sederhana sehingga dapat

19 Ibid

=u Abd_ Hayy al-Farmawi, Metode ’l-afsir Mudlll 1 Ter. Suryan A Jamrah (Jakarta: PT. Raja

Grafindo PersadA 1 994), 29.
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dikomsumsi dengan baik oleh masyarakat awam. Di antara kitab-kitab tafsir

yang mengurakan metode iri antara lain: Tafsir Jalalain (karya Jalal al-Din

al-Suyuthi dan Jalal al-Din al-Mahaliy), Tafsir ,Wwa/2 at-Bayan /1 Ma ’my

al-Qur’an G<arya Husanain Muhammad Makhlut), al-Tafsir al-Wasith (prcxiuk

Lemba@ Pengkajian Universitas al-Azhar-Mesir), al-Taj bir al-Muyassar

(karya Abd al-Jalil Isa).

3. Metode TafsirMuqarran

Metcxie muqarrwr adalah mengemukakan penafsiran ayat-ayat al-

Qur’an yang ditulis old sejumlah para penaRI.21 Met(xIe ini, mencoba utuk

membandingcan ayat al-Qur’an yang satu dengan yang lain, atau

membandingkan ayat al-Qur’an dengan hadis nabi yang tampak t»rtentanwn,

serta manbandin$an pendapat ulama menyandut penafsiran ayat-ayat al-

Qur’an.

4. Metode Tafsir Mawcalu 7)'

Metode tafsir mawdtrI ’4' yaitu suatu metode menafsirkan al 4}ur’an

dengan mengumpulkan ayat-ayat yang mempunyai satu tema tertentu atau

tujuan khusus dengan memperhatikan sebab-sebab turunnya dan hikmah

syara’ dalam pentasyHannya. Metode ini juga dikenal sebagai metode tematis

atau tauhidi.

Metode tafsir tematik (nawdhu’jy) memiliki dga cara sebagai berikut :

21 Ibid
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Pertama pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh

dengan menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan

korelasi antara berbagai masalah yang dikandungnya, sehingga surat itu

tampak dalam bentuknya yang betul-t»tuI utuh dan menyatu, 22

Kedua, menghimpun sejumlah ayat dari babaPi surat yang sama-sama

membicarakan satu masalah tertartu; ayat-ayat tersebut disusul sedemikiar

rupa dan diletakkan di bawah satu tema bahasan, dan selanjutnya ditafsirkan

swara mawdhu’i.

Di antara kitat»kitab tafsir yang mengllnakan meKxIe ini antara lain:

Al-Bayur Fi AcIsam atQur ’an (lwya Ibn al«}ayim), Majaz al-Qur’an (Abu

'Ubaida)7 Mufradat aIQur’an (karya al-Radit)), Nasikh Wa Mansukh Min al-

(2ur ’a2(lcarya Abu Ja’far al-Nutus).

Adapun langkah-langkah atau cara kerja metode tafsir rncrwdhu ’iy

antara lain :

a. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik)

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut.

c. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunya, disertai pengetahuan

tentang asbab al-Nunllnya bPa ada

d. Memahami korelasi ayat-ayZ tersebut dalam surahnya masing-masing.

e. Menyusun pembahasan dalan kerangka yang sempurna.

'-- Ibid_35-36
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1 Melengkapi »mbahasan denW hadist-hadist yang relevan dengan pokok

bahasan. 23

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dal menyelwWr dengan cara

menghimpun ayat-ayat yang men@ndung pengertian serupa. 24

h. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengar jdar

mendrimptm ayat-ayatnya yang mempunyai pengertizr yarg sama. 25

D. Corak Tafsir

Corak tafsir yaitu t»ntLk atau warna tertartu dari suatu tafsir sebagai

akibat kecenderungan yang dimiliki oleh smrang mufassir. KecendenlnBwr

tersebut bisa juga suatu disiplin ilmu tertentu. Unsur subyekti6tas seorang

mufassir mem kri pen Bruh dominan terhad@ corak penafsiran yang

dilakukannya. Seseorang yang mempunyai latar t»lakang disiplin ilmu filsafat

yang kuat, senantiasa melihat sesuatu (termasuk dalam penafsiran al-Qur’an)

dalam kaca mata filsafat. Demikian juga kaum suE yang mempunyai pengetahuan

spiritual yang tinggi dan lebih suka melihat seglatu dad yang tersirat (batin) akan

lebih suka melihat sesuatu (termasuk makna ayat-ayat al-Qur’an) tidak hanya dari

dhahir ayat tapi _ tIga dari makna-makna yang tersirat dibalik dhahir ayat

1’ M, Quriash Shihab, Mentbrlnlikat' Al+2ur'an: Flmgsi DarI Peran IYah)rI Dalam
hlasraraknl. 1 1 5

24 AJ-Farmawi, Metode Tafsir ,.. ,.. ... .... 46
25 Quraish ShIhab. . . . . , . .. . . ,, 114
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Setiap model penafsiran al-Qur’an tidak lepas dari keahlian mufassir,

keahlian-keahlian itu selanjutnya dibuat standarisasi dalam menafsirkan al-Qur’an,

karena itu dalam ilmu tafsir ditemukan berbagai macam corak penafsiran seperti

corak tasawufy, fatsafy, kaIamy, frqhi, ilmi, tu@awi, ijtima’y, dan lain

sebagainya.26

a. Corak 'l'asawufy

Merupakar model penafsiran al-Qur’an yang penjabarannya cenderung

pada jsyarat-jsymat atau menelandan arti di balik mg dhaIlir (ta’wil).27

Dasw utama penafsiran ini arhlah pangalaman-pengalaman spiritual seseorang

(tasawuf 'amati) atauptm pemldran dan pmenrmpn yang mendalam (tasawuf

nadzari). Kitab tafsir yang bercorak ini antara lain kitab Futuhat al-MakiYYah

(karya Ibnu Araby) daI 'Arais d-Baywl FI Haqaiq atl2ur 'an (karya S®H).

b. Corak Falsafy

Corak pendsial fals=fy adalah corak penafsiran al-Wan yang

mengunakan pendekatan 61safat denw cara merenun@an dan menghaYati

ayat yang ditafsirkan, kemudian mengkajinya secara mendalam, sistematik, dan

obyekjtf 28 Di antara kitab tafsir yurg bercorak seperti ini antara lain Al-Jawahit

(karya Thanta\\v Jauhary) dan Mqfatihu al-Ghaib (karya Fahr al-Razy)

c. Corak F(alamy

3 Tadjab dan Muhaimin Dimensi-Dtnensi Shldi islam (Surabaya: Abdi Tam& 1 996), 1 26
27 Ibid

u Ibid. _ 126
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Corak kaIamy yaitu model penafsiran yang pembahasannya mengacu

pada penjelasan ilmu kalam.29 Model ini dikembangkan oleh Mu’tadlah ,

kemudian diikuti oleh Sunni dan Syi’ah. Pada tafsir-tafsir kalami Mu’tadlah,

mereka berdasarkan pada kekuatan akal. Sedang Sunni lebih banyak menempuh

cara yang diJalani oleh kaum salaf (lebih banyak berpegang pada naqT), dan

Syi’i sering kali mendasarkan penaAirannya pada peng,agung,m Ali dan ahI al-

Bait. Yang termasuk ta6ir t»norak kalami antara lain: Wr al-RaW (Sunni),

Tafsir a/-Kasy.tyaf (Mu’tazHah), Tafsir al-lthfayis (Khawarij), Tafsir at-Mizwr

(S9’ah).

d. Corak Fiqh

Corak tafsir fqhi menggunakan model penafgrm aI{}ur’an dengan cara

mengunakan hukum-hukum yang di istimbatkan dari hukum syna’ melalui

ijtihad ulama’.30 Dalam corak ini penafsirannya banyak dilatarbelakand oleh

mad/at»Inaddrab 6qhi. Di antara beberapa kitab tafsir yang bercorak Mi

adalah Ahkam al-Qur’an karya Al-Jashshas (madzab Hana6), Ahkatn al-Qur’an

karya al-Hmisi (maddrab Sya8’i), Ahkarn a1-Qur ’an karya Ibnu 'Araby

(madzhab Nhlikj)2 Al-Jami’ 11 Ahkom al-Qur'an karya Abu Abd Allah al-

Qurthubi (madzhab Maliki).

e. Corak IlmI

29 Ibid

-~1 Ibid
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Corak tafsir ilmi ini, lahir ketika ulama mulai memped)incangkan

adanya kaitan antara ayat-ayat kauniyyah yang terdapat dalam al«)ur’an

dengan ilmu-ilmu pengetahuan modern sekarang; sejauh mana paradigma-

paradigma ilmiah itu memt»rikan dukungan dalam memahami ayat-ayat al-

Qur’an serta penggalian t»rbagai jenis ilmu pengetahuan, teori-teori dan hal-hal

yang baru ditemukan setelah lewat masa turunnya al-Qur’an, seperti hukun-

hukllm alam, astronomi, teori-@ori kimia dan penemuan-penemuan lain yarg

denwya dapat dikembangkan baba@i ilmu, seperti ibnu kedokterab 6sik4

astronotni, kimia, biologi, dan lain-lain_31 Tahir ilmi sama dargH1 tzgir tzfsir

mawdhu )'. Di antara tafsir yang tergolong taBir tersebut artaa kin: al-Tnsan 6

a14W, dan al-Mar’ah 6 aIM’an karya Abbas M,hm,a ,l-Aqq,d, ,1,„ d-

32
Rjba fi a]-Qur’an karya al-Mau(judi dan sebaMinya.

1 Corak Lughawr

Corak tughaw i merupakan model penafsiran al{}ur’an yang lebh

menekankan pada aspek kebdrasaalr, yahri kd(bh dar mstranya untuk

menerangkan arti atau maksud aYat . Kitab yang tergolong model ini adalah:

tafsir bahru al-Mukjd, oleh hayyan dar tafsir d-kasysyaf oleh Zmuhsyari.33

g. Corak al-Adab a[-ljtima'y

31 Ibid

-'2 Quriash Shihab, Membun1 ikan Al-Our 'an: ... ... ...... 114

\* Ibid. 128
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Corak al- Adab al-ljtiw,a )' adalah corak yang membahas ayat-ayat al-

Qur’an berdasarkan sosial kultural masyarakat sehingga bahasannya lebih

mengacu pada sosiologi. Hal ini menegaskan bahwa al-Qur’an adalah Kitab

Allah yang abadi dan mampu mengikuti perkembangan manusia beserta

perubahan zamannya.

Di sinilah tuwrgkap rdrasia mengapa al-Qur’an hanya manbawa dasar-

dasar dan patokan-patokan. Dawn ona demikianlah sistwr pem«intahan,

sistem ekonomi, sistem keuangan, sistem sosial , dan sebagainya tersebut

disusun, yang dapat t»rubah sesuai dawn pelkanbangan man,% Di antara

corak tafbir seperti ini adalah Tafsir At-Marrar (karya Muhammad Abduh dan

Rasyid Ridla), Mr Al-Maradi (karya Musthafa Ahmad al-Mara8hj)2 Tafsir

Al-Wadlih (karya Mahmud Hijazy), dan lain-lain.

Syarat dan Adab Mufassir

Para ulama’ telah menggadskan syarat-syarat bagi seorang mufasir yang

harus dimiliki set»lum menfsirkan al-Qur’an, antara lain:

1. Riwayat dari Rasulullah saw serta adanya pendapat para sahabat.35

2. Akjdah yang benar, sebab akidah sangat berpengaruh terhadap jiwa

pemiliknya dan sering kali mendorongnya untuk mengubah nash-nash dan

berkhianat dalam penyampaiml berita.36

’+ Harun Nasution , is laIn Rasional (Bandung: Mizan, 1996), 293

's Zainal Abidin, Selllk Belllk Al<2llr 'an. (Jakarta: Rineka Cipt% 1 992).193
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3.

4

Akidah yang benar, sebab akidah sangat berpengaruh terhadap jiwa

pemiliknya dan sering kali mendorongnya untuk mengubah nash-nash dan

berkhianat dalam penyampaian berita.

Menafsirkan lebih dahulu al X}ur’an dengan al 4}ur’an. Apabila tidak

ditemukan baru menafsirkannya dengan bantuan hadits nabi. Jika t»lum juga

ditemukan, maka menggunakan penafsirar sahabat. B zu yang terakhir

mengglmakan pendapat tabi’it.

Mencari penafsiran dari sunlah, karena sunnah berfungsi sebagai pensyaah

aKur’an dan parjelasnya.

Harus lebih dahulu memahami riwayat, lalu mengambil mana yang sahihnya.

Sesudah itu hendak memeriksa perkataan sahabat. Kemudian berpegang pada

ilmu bahasa.37

Sedangkan adab-adab yanglrarus dimiliki oleh para mufassir antara lain:

Berniat dan bertujuan benar, sebab amal perbuatan itu te@ntung pada niat.

Orang yang berkecimptmg dalam ilmu-ilmu syariat hendaknya mempunyai

tujuan dan tekad membangun kebaikan umum, t»rbuat baik kepada Islam dan

membersihkan diri dari tujuan dunjawi.38

5

6.

a

36 Khalil al<)afthan, Studi Ilmu-Ilmu .., .._ ... ... , 463

37 Hasbi Ash Shiddieqy, Se jarah DWI Pengantar IImIt All)IIr 'an 1)an I'afsir. 179
’8 Ibid ,, 465
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b.

C.

d.

e.

1

g.

Berakhlak baiK karena mufasir adalah seorang pendidik yang didikannya ItU

tidak akan berpengaruh ke dalam jiwa tanpa ia menjadi panutan yang diikuti

dalam hal akhlak dan perbuatan muba.

Berlaku jujur dan teliti dalam penukilan, sehingga mufassir tidak berbicara

atau menulis kecuali setelah menyelidiki apa yang didwayafkannya.

Bejiwa mulia. Seorang mufassir seharusnya marjauhkan diri dari hal-hal

remeh serta tidak t»rsikap sebagai peminta-minta.

Berani beramar ma’ruf nahi munkar.

Seorang mnfa«ir harus vokal rhIam mmyampaRan ket»naran

rawadhu’ dan lemah lembut, karena kesombongan ilmiah merupakan dinding

kokoh yang menghalangi antara smrmg alim den@n ilmrmya.39

F Pengertian WasiIah atau Tawassul

Dalam memberikan I»ngertian tentang was 2cM atau tawassul, akan diberikan

beberapa pengertian sebagai berikut :

Wastlah adalah mutad dari kata Wasa la, yang berarti perantara atau

jalan, yang dapat mendekatkan sesuatu kepada sesuatu lainnya, Jadi wasilah

adalah perantara atau jalan yang dapat mendekatkan seseorang kepada apa yang

dinginkan. Kata wasilah dan tawassul mengandung pengertian yang sama. 40

Ibid
40 Mahmud Said Mahmud, Rof-111 Minarah. 1’aw'assul 1)an Ziarah. (Mesir, Darul Imam at-

Firmidzi, 1997). 16

9
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Menurut al-Jauhari, wa:ilah adalah hal-hal yang mendekatkan sesuatu

kepada sesuatu yang lain, misalnya: seseorang bertawassul dengan amal

shalehnya atau do’a orang«rang yang shaleh untuk mendekatkan dirinya

kepadaTuhan.41

Dalam kamus bahasa Indonesia, kata wasitah diartikan ikatan,

perhubwrgan, atau penaHan. Sedangkan dalm bahasa Arab, kata tawassul, secua

etimologi t»rwti taqarrub (merxlekatkan diri), dan wasitah adalah sepIa usaha

yang dapat mendekatkan seswang kqnda wa yang diba@kan. DurBan kata

lain, wasitah adalah segala t»ntuk usaha atau sarana yang dapat menghantarkan

sesmrang kepada tujuan yang dikehendaki. 42

Bertawassut atau berwasilah adalah salah satu cara mendekatkan diri

kepada Allah swt.43 Artinya memohon kepada Allah dengan memakai perantara9

seperti melalui amal shaleh, orang hidup atau orang yang meninggal duMa.44

Menurut Ibn Taimjyah, bahwa »pasilah atau tawassul mempunyd dua

wngertian, pertama: berperantara melalui jalan beriman kepada apa yang dibawa

oleh Nabi saw dan t»rtaqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah dengnr

melaksanakan kewajiban dan menjauhi larangannya. Kedua: tawassul dengwr

41 Ibid

42 Burhan DjamaJuddin, Paramexlia .Jurnal Komunikasi dan Informasi Keagamaan (Surabaya
Pusat Penelitian IAIN Sunan Ampel Surabaya Vol. 1, No. 1, April 2000), 48

43 H.M.L.al-Famid al-Husaini, Punbahasan I'lmlas Prihal Khilaj)-ah. (Bandung: Yayasa1
J41amidi, 1996), 166.

41 HaJimuddin, Kembali Kepada Aqidah Islam . ( Jakarta : Rineka Cipt4 1988)+ 29.
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do’a Nabi ketika masih hidup, sehingga mendapatkan syafa’at Nabi (dengan

melalui do’a). 4’

Menurut al-Ragib al-Asfahani, hakikat wasilah adalah menempuh segala

cora yang &pat mengurtukar seseorang sehingga dapat dekat kepada Allah, baik

dengan ilmu pengetahuan, ibadah, dan norma-norma syariat.46

Menwut al-TabaH, bahwa Wasilah ialah t»rusaha untuk dapat dekat

kepada Allah melalui perantara amal perbuatan yang disenangi oleh Allah.

Sedangkan menurut Tbn Katsir, Wasilah adalah segala t»ntuk amal kebajrkan

yang dapat mendekatkan seseorang kepada Allah Sm.47

Menurut para mufassir (ahli tafsir), yang dimaksud den@n vasilah adalah

segala amal shaleh yang dapat menjadi jalan atau wana yarg dipakai oleh

seseorang untuk mendekatkan diri kepada Allah. Bentuk wasilah tersebut

diantaranya adalah t»rupa usaha seseorang seperti, memperbanyak ibadah,

berbuat kebijakan, menegakkan budi pekerti yang tinggi dan saling sayang-

menyayangi antar sesama manusia. 48

Dari beberapa pengertian wasilah atau tawassul di atas, maka dapat

isimpulkan bahwa wasilah dan tawassul adalah merupakan suatu usaha untuk

encah sarana atau alat yang dapat menyampaikan seseorang kepada apa yang

tuju. Terutama dalam hubungannya antara manusia dengan Tuhannya.

45 Am, Peringatan KhaIIl ,.. ... ,.. ,.. .., ,,, , 130-131.
46 Djamaluddin, Paranledla .Jllrrlal ._ .,. ... ,., ..,,., 48
4 Ibid

48 Ensiklopedj Islam, (Jakarta : Icha& Baru Van Hoeve, 200 1 ), 195.
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BAB III

SAYYID QUTHB DAN PENAFSIBLANNYA

A. Biografi Sayyid Quthb

1. Latar Belakang Pendidikan

Al-Sayyid Quthb dilahirkan pada bhul 1906 di kampung Musya, Kota

Asyut, Mesir. Ia dIbesarkan di dalam sebuah keluarga yang menitik beraKan

ajaran Islam dan marcintai E-Qur’an, t»hau mardapat geln haRdI set»lum

berumur sepuluh tahrm. Maryadad bakat anaK orang tuanya memindahkan

kelllaraganya ke Halwan, daerah pinggiran Kairo. Kemudian memperoleh

kesempatan masuk Tajhiziah Darul Uhm. Pada bhIm 1929 Quthb kllliah di

Darul Ulum (nama lama tmiversitas Kairo, sebuah universitas yang terkemuka

di dalam bidang pengkajian ilmu Islam dan sastra arab) dan memperoleh gelar

sarjana muda pendidikan pada tahun 1933.1

Sayyid Quthb mempunyai lima saudara kandung. Saudaranya yang

pertama adalah Nafisah. Saudara perempuanya ini lebih tua tiga tahun. Kedua,

Aminah yang juga akti6s Islam dan aktif menulis buku-buku sasha. Adapun

dari hasil karangan yang dieterbitkan oleh Aminah, seperti Fi Tayyar Al-HayatI

(Dalam Arus Kehidupan) dan Fit h-Thariq (Di Jalan). Aminah menikah dengan

1 Sayyid Quthb, Tafsir /1 Zhilalil Ouran , (Jakarta: Gema Insani, 2002), 308

32
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Sayyid Muhammad Qomaluddin al-Sanuari pada tahur 1973. suarninya

meniggal sebagai syahid dj penjara pada 8 november 1981.2

Ketiga, Hamidah, adalah adik perempuan Quthb yang bungsu. Dia juga

seorang penulis buku bersama saudara-saudaranya denwn judul al-Athyaf' al-

Art>a,ah. Keaktifanya dalam pergerakan Islam, membuat dirinya divonis

penjara 10 tahun dan dijalartnya selama enam tahun empat bulan, kanudian

menikah dengan Dr. Hamdi Mn’ud.

Keempat, Muhammad (Quthb), dia adalah adik WIb dargan selisih

imm sekitar 13 tahta Muhammad ini mengikuti jejak Sayyid Quthb den@n

menjadi seorang aktivis pergerakan Islam dan penulis tentang masalah Islam

dalam berbagai aspeknya. Selain itu, mereka juga menulis lebih dari 12 buku, 3

Sayyid WIb t»ntuk tubuhnya kecil, kulit hitam, dan bicaranya lembut.

Oleh temar-teman sezamanya dinyatakan sebagd sargat sensitie tanpa humor 9

sangat sungWh-sungguh, dar serius dalam mengradapi setiap persoalan

sehingga menderita aneka ragam penyakit, ke mana-mana selalu membawa

obat.4

AYah Quthb bernama a -Haj Quthb bin Ibrahim seorang petani terhormat

yang relatif berada, dan menjadi anggota komisaris partai nasional di desanya.

Rumahnya dijadikan markas bagi kegiatan politik partai. Di sini rapat-rapat

2 Nuim Hidayat, &r})Id Qulhb Biograf1 Mz Kejelnian Penlikiraylyu. (JAnta: Perspekti[
2005), 16

{
Ibid

4 John L. Esp(lsito. I)inanlika kehanHlman Islam . (Jakarta: Rajawali Pers9 1983), 70.
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wnting diselenggarakan, baik yang dihadiri semua orang, maupun yang

sifatnya rahasia dan hanya dihadiri oleh orang-orang terentu saja. lxbih dui itu7

rumah ayahnya juga menjadi pusat informasi yang selalu di datangi oleh orang-

orang yang ingin mengikuti berita-berita nasional dan internasional, juga

seba@i tempat membaca koran serta sebaBi aktifItas diskusi«bskusi para

akd6s partai yang sering berkumpul di rumah ini.’

Ayahnya Quthb, dipanggil kehadirat Yang Maha Kuasa kehta Qutb

sedang kuliah. Tak lama kantldian, Ibunya pur menyusul kepergian suaminya.

Wafatnya dua orang yang dicintai manbuatnya muna smgat kesepian. Tetapi

di sisi lain, keadaan ini justru mem&akan pen@run positif dalam karya tulis

dan pikiran-pikirannya.6

Sejak lulus kuliahnya hingga tahun 1951, kehidupanya tampak biasa-

biasa saja, sedangkan karya tulisnya menampakkan nilai sastra yang &gitu

tinggi dan bersih, tidak bergeltnang dalam kebejatan moral, seperti kebanyakan

sastrawan pada masa itu. Pada akhirnya, tulisan-tuhsanya lebih condong kepada

7
Islam

Pada tahun 1939 Quthb pergi ke Amerika Serikat dan belajar administrasi

pendidikan, selama dua tahun di Wilson ’s teavher 3 College Wa\hinglong D(_-,.

Greely (:ollege di Corolado dan ’FanI-artI tJnivers ity Califbtmia . Di sana

5 Ibid

6 Quthb, I'afsir 1 /1

7 Ibid
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menyaksikan ketidakadilan Amerika terhadap orangx)rang Palestina dari orang-

orang Israel. Setelah kembali ke Mesir Ia bergabung dengan al-Ikhwan al-

Muslimin dan menulis tentang masalah-maslah keislaman. Waktu perang dunia

Il berakhir, Quthb menjadi pelopor paling depan di dalam menuntut

kemerdekaan secepatnya dari Tnggds.

Sayyid Quthb, di dalam buku-buklrnya selalu mengajukan ideologi Islam

sebagai suatu alternatif bagi belt)aBi sistem yang ada di Mesir seperti

Komunisme, Kapitalisme, Nasionalisme, Liberalisme dan Sekularinne. Dia

yakin bahwa Islam man Miki ajaran-ajaran yang kompemharsif dan mampu

tmtuk memecahkur masalah-mmlah yang dihadapi tanat manusia. 8

2. AktiJltas dan Jabatan

Pada tahun 1954, Quthb menjadi pimpinan redaksi harian al-Ikhwan al-

Muslimin. Akan tetapi, baru (Ira bulan usianya, harian itu ditutup atas perintah

presiden Mesir kolonel Gamal Abdul Nasser karena mengecam perjanjian

Mesir-Inggris 7 Juli 1954

Sekitar Mei 1955, Sayyid Quthb termasuk salah seorang pemimpin al-

Ikhwanul al-Muslimin yang ditahan setelah organisasi itu dilarang oleh presiden

Nasser dengan tuduhan berkomplot untuk menjatuhkan pemerintah. Pada 13

juli 1955, pengadilan rakyat menjatuhkan hukuman lima belas tahun kerja

berat. Ia ditahan di bebrapa penjara di Mesir hingga pertengahan tahun 1964.

8 Ensiklopedi ,. . ,., ,,.... 1039
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Kemudian dibebaskan pada talun itu atas permintaan presiden Irak Badu al-

Salam Arif yang mengadakan kunjungan ke mesir.9

Baru setahun menikmati kebebasan, Quthb kembali ditangkap bersama

tiga orang saudaranya: Muharmrad WIb, Hamidah, dan Aminah, Ia juga ikut

ditahan kira-kira 20.000 orang lainya, di antaranya 700 orang wanita. Pada hari

senin, 13 Juma(iiI Awwal 1386 atau 29 Agustus 1966 Quthb dan dua orang

temannya (AMu al-Fatah Ismail dan Muhamad Yusuf Hawwasi) menyambut

panggilan Rabnya dan syahid di tali tiang gantungan.

Sayyid Wb menulis lebih dari dua puluh buah buku dan mulai

mengembangkan bakat menulisnya dengan membuat buku uduk anak-anak

yang meriwatkan pen@laman Nabi Mulut mad saw., dan cerita 4crita lainya

dari sejarah Islam. Perhabanya kemudian meluas dengan menulis c«ita4erita

pendek, sajak-sajak kritik sastra, serta artikel tmtuk majalah. 10

3. Karya-Karya Sayyid Quthb

Karya-karya Sayyid Quthb selain beredar di negara-newra Islam 2 juga

beredar di kawasan Eropa, A&ika, Asia, dan Amerika. Selama ada pengRut-

penbjkut al-Ikhwanul al-Muslimin, hampir dipastikan di sana ada buku-buku

Qtlthb, karena ia adalah tokoh d-Ikhwan terkemuka. 11

9 Quthb, Tafsir FT ... ,., ... ... .,. 309,
I" Ibid

11 Hidayat, Kaya/ Quthh ... .., .., ,,, ,,,_, 21-22
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Buku-buku hasil tangan Sayyid Quthb adalah sebagai berikut:

1) Muhimmatus Sya ’irFil Hayan wa S;yi’r Jail al-Hadhir, terbit tahun 1933

2) As-S)'dht ’ al-Majhul, kumpulan sajak Quthb satu-satunya, trebit Februari

1935,

3) Na(iq kitab " Mustaqbat ats-Tsaqajbh di Mishr” Li ad-Dukthur Thaha

Husain, terbit tahtm 1935.

4) At-Tashwir al-Farwri /1 Qur’an, buku Islam WIb yang pertama, terbit

April 1945.

5) Al-Athyaf' a!-Arba’ah, di tulis t»rsama-sama saudara-saudarnya : Aminah,

Muhammad dan Hamidah, terbit tahtm 1945.

6) Thifl min al{2aryah, tBdsi tentang gambMan desanya sertta catatan masa

kecilnya di desa, t«bit bhul 1946.

7) Al-Madinah al-Manshurah, sebuah kisah khayalan semisal kisah seribu

satu malam, terbit tahlm 1946

8) Kutub u'a Syakhshiyat, sebuah studi Quthb terhadap karya-karya

pengarang lain, terbit tahan 1946.

9) As)/wak, terbit tahun 1947.

\t))h4asyahid al-Qiyamah Fy Qur’an, bagian kedua dari serial pustaka Bmu

al-Qur’an , terbit pada bLlan April 1947.

\ \) Raudhatut ThiF , ditulis bersam Aminah al-Sa’id dan Yusuf Murad, terbit

dua episode.

1 2) Al-Oasha lih ad-Dini y . d tulis bersama Abdu al-Hamid Jauddr d-Sdrhar
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13) Al-Jadid Fit al-Lughah a14mbiyah, bersama penulis lain.

14) Ai-Jadid Fil at-Mahfuzhat ditulis dengan bersama penulis lain.

15) Al-adalah al-ljtima ’iyah FI lslam, buku pertama Quthb dalam hal

pemikiran Hslam, terbit April 1949.

16) 1/a’raIcah al-Islam wa ar-Ra ’simaliyah, terbit Februari 1951.

17) 45-Salam Al-Islami wa al-Islam, terbit Oktober 1951.

18) Fi Zhilalil Qur 'az, cetakan pertama juz pertama terbit Oktot»r 1952.

19) Dirasa Islamiyah, kumpulan berbagai macam artikel yang dihimpun oleh

Muhibbudin al-Khatib, tut)ft 1953.

20) Al-Mustaqbal 11 Hadza ad-Din, buku penyempwna dari buku Hadza ad-

Din.

21) Khashaish at-Tashawwur al-Islami wa Muqawwimatuhu, buku dia yang

mendalam yang dikususkan untuk membicarakan karakteristik akidah dan

unsur-unsur dasarnya.

22) Al-Islam wa Musykitat at-Hadhamh.

23) Ma’alim Fith ThaNg (petunjuk jalan).

Sedangkan studinya yang bersifat keIslaman yang matang, yang

menyebabkan ia diekskusi (dihukum penjara ) adalah sebagai berikut

1) X4a’alim Pah –l Thariq

2) Ft Zhilat as-Sirah

3) Muqawwim]t at-Tashawwur crt-lsiamt

4) Ft Maukib al-Imam
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5) Nahwu Mujtama’ Islami

6) Hadza AI{]ur’an

7) Awwatiyat Li Hadza ad-Dan

8) Tashwibat Fi at-Fikri at-Islami al-Mu’ashir.

Buku yang pertama Quthb yang t»rbicara tentang Islam, adalah Hr-

Tashwir al Fanrri FI alOur 'an. Di dalam buku ini dituliskan tentang

12
karakteristik-karakteristik tmum mengmai keindahan artstik al<2ur’an

B. Metode PenaBiran Tabir Fi 7bilaH All}ur’an

Tafsir ini mula-mula dixrjemahkul ke dalam t»rbagai bahas& Inwhs,

Melayu, Indonesia dan lain-lain_ Pada mulanya tulisan Sayyid WIb dituanaan

di majalah al-Muslimun edisi ke-3, yang terbit pada bulan Februari 1952. Quthb

mulai menulis tafsir secara seriE di majalah itu, dimulai dari surat al-Fatihah dan

diteruskan dalam surat al-Baqarah. 13

Sayyid Quthb menafsidan ayat dengan mengetengahkan asar«sar sahih,

lalu mengemukakan sebuah paragraf tentang kajian–kajian kebahasaan secara

singkat. Kemudian beralih ke soal lain, yaitu membangkitkan kesadaran,

membetulkan pemahaman dan mengaitkan Islam dengan kehidupan.14

12 Ibid

13 Ibid .. 25

14 Manna’ Khalil al-Qatthan, Studi llnru-llnnt 41#IIr 'an, Ter. MudzakjrAS (Jakarta: Pustaka

Litera Antar Nus4 2000), 514
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Sayyid Quthb sebawi seorang ulama’ beliau telah berhasil menyelesaikan

sebuah tafsir al-Qur’an berjudul “ Tafsir Fi Zhilatit Qur 'an ”. adalah satu-satunya

ulama’ al-Ikhwan al-Muslimin yang t»rhasil men@bdikan namanya den@n

menulis tafsir. Sehingga berhasil menjadikan pikkan-pikiran al-Ikhwan al-

Muslimin tercernin dalam dunia leilmuan Islam

Dalam mena6hlcan ayat-ayat al12ur’an Su'id Quthb menekankan

penafsirannya pada pengalaman tWin yang telah dialami. Hal ini sebaBimana

yang telah diun#apkan Sayid WIb dalam muqaddimah kitab tagir FI Zhilatit

aur ’aPI.

ciJl IAnI . 14113 o' kiaT a' , U' dI JIt W ui iLlaI

3)1 dt J11 W gi stAIL1 ub ). 311 di idI ) 44$)J AM JaII

andI ,16l+Jg db .allJb ui Li 831 pLa 4-Hd ). t+ii aib ,ol,j11 D..

A$5'3 ai\$3 =HIt ei' „11 1

“Hidup di bawah naungan al-Qur’an merupakan sebuah kenikmatan.
Kenikmatan yaH tidak pernah diketahui kecuali oleh orang yang
merasakanya. Kenikmatan yang tidak menyia-nyiakan umm, akan tetapi
justru memberkati dan menyucikanya, Se@la puji bagi Allah yang telah
memberikan kehidupan di bawah narmgan atX)ur’an, walau dalam sepenggal
masa hidupku, dimana aku merasakan suatu kenikmatan yang tidak menyia-

nyjakan umur namun justru nemberkahi dan menyuc=ikannya.”15

Dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an Sayyid Qutub selalu berusaha

mengungkapkan makna al-Qur’an, menerangkan ridayah yang terkandung

15 Sayyid Quthb, fi Dhilalil Al Quran , (Bairut: Dar as-Saruqi, 1992).
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didalamnya dan berusaha memberikan jalan keluar segala problema kehidupan

masyaraakat. Kecenderungan pemikiran Sayid Quthb dipengaruhi oleh prinsip-

prinsip yang dianut al-Ikhwan al-Muslimin yang menyatakan bahwa al+2ur’an

adalah konstitusi yang mereka pegang teguh, mereka akan terus berjuang dan

berupaya untuk menjunjung tinggi nilai-nilai al{2ur’an dalam setiap kehidupan.

Tujum yang dituliskan tafsir Fi Zhilali al4)ur’an, menurut al-Kindi adalah

sebaBi tndkut:

a Mendidik kaum muslimin rmtuk mampu manaharni aI{)ur’an den@n baik.

QuIt#> maryMakan , ”Sesn»aBuhnya swa saukan kepada para pant)am kitab

Zhi lali, jan@n sampai kitab Zhilali ini yang menjadi tujum mereka. Tetapi

hendaklah mereka membaca Zhilali apr ddkaf dan memahami kepada al-

Qur’an. Sehingga mueka mampu men@mba al«)ur’an swara t»nar.16

b. Mengenalkan kepada kaum Muslimin untuk mengetahui fUngsi analiyah

haraktyah al-Qur’an, menjelaskan karakternya yang hidup dan t»muansa

jihad, memperlihatkan kepada mereka mengenai metode alq2ur’an dalam

jihad melawan kejahiliaan, meng@riskan jalan yang luas dilalui yaitu jalan

yang lurus yarg mampu membuka rahasia kandrmgan al-Qur’an.

c. Membekali orang dalam dengan petunjuk yang realistis Islami dan duniawi

16 Hidayat, IiI))id QuI}rb ... .,
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d. Mendidik orang Muslim den pn pendidikan Qu’ani yang hRegral;

membangur kepribadian Islam yang efektif, menjelaskan karakteristik dan

ciri<irinya, serta faktor-faktor pembentukan kehidupannya.

e. Menjelaskan ciri4iri masyarakat Islami yang dit»ntuk oleh al-Qur’an,

mengenalkan asas-asas yang menjadi pijakan masyarakat Islami,

meng@dskan jalan yarg !»nifat gerakan dan jihad rmtuk manbangunya.

Dakwah muni rmtuk mene@kkan, manban#itkan pma aktivis untuk meraih

tujum ini, menjelaskan swara terperinci margenai masyarakat Islami patama

yang didirikan oleh Rasulullah saw.17

PrinsiFpdnsip atau dasx yaIg melandasi jalan pemikiran Sayyid Quthb

dalam I»nulisan taBir FiZldlali aI42ur’an adalah sebaBi balkut

a. Menurut Quthb, al 42ur’an meng,,Kahkan kepada manusia untuk mencapai

taraf ketinggian kananusiaan, sebab alX}ur’an men@kIri manusia sebaBi

makhluk yang paling mulia di antara makhluk lainya. Al X2ur’an mengajarkan

bahwa hidup manusia hans saasi dengan 6trah kemanusiaanya yang sangat

tinggi supaya tidak terjerumus dalam bencana kemaksiatan. 18

b. Al-Qur’an beserta seluruh ayaf-ayatnya merupakan sistem hukllm Ilahi yang

tidak dapat dipilah-pilah, sebab al 4}ur’an merupakan sebuah sistem yang

antara iman, ilmu, dan amal perbuatan

17 Ibid

18 outhb, Fi Zhilalil ..,
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C. A14}ur’an diturunkan untuk menyelamatkan kehidupan manusia dengan

membawa prinsip-prinsip yang utama dalam berbagai peratwannya, al-

Qur’an menrpakan inti ajaran Islam dan seba@j sumber agama Islam yang

berfungsi menyelamatkan m&rusia dari kesengMraan

Al-Qur’an tidak mengenal hukum persial namun bersifat menyeluruh

(universal), 19

d

C, Penafsiran Sayyid Qutub tentang Ayat-Ayat Wasilatl

1. Ayat-ayat tentang wasilalt

a, Surat al-Maidah: 35

#LJ Abu ui tw 1+J aJuJit 4111 JB19 J aI+IJbtt Jb\ aJB LetJ

.Jeli,

”Hai orangx)rang yang t»riman, bertaqwalah kepada Allah dan carilah

jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, serta berjihadlah pada jalan-

Nya, supaya kamu mendapat ket»runtungar.” 20

b. Suarat al-Isra’: 57

JJ+JJJ uJI f+31 41)UJI I ?aJ uIt 69;l 2 dJ&rJ dJ111 cdJJ

.1 JAn oK ,34J wIb 81 +Jb JJibeJ hJ

’Orang x>rang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada
Tuhan mereka siapa di antara mereka yang ebih dekat (kepada Allah)
dan lnengharapkan rahmat-Nya dan takut akan adzab-Nya:

19 Ibid

30 Sayyid Quthb, ’1-afs ir l"i Zhilalil Ollran dan -l-e[jcnlah. Vol: 6, ( Jakarta: Gema Insani, 2002),
28
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sesunggehnya azab 'ruhulmu adalah sesuatu yang (harus) ditakuti.” (al-
Isra’ : 57). 21

c. Surat al-A’raf 180

dIAn) uj dJ asl3 eIJt JJbJ Le ,J&3B ulat +tAAt iI J

.Oil'',i ti,KU diM

“Hanya milik Allah al-Asmau al-Husna, maka bermohonlah kepada-Nya
dengan menyebut al-Asnau al-Husna itu dan tinggalkanlah orangorang
yang menyimlnng dari ket»naran dalam (menyebut) nana-nana-Nya.
Nanti mereka mendapat balasan terhadap apa yang mereka kerjakan”.

(Q.S. al-A’raf 180). 22

d. Surat al-IIILHn: 16-17

JJ},Jl . JL111 wIb biJ Ll)93 ajaB LI,1 LBILbJ b}}1 aJi11

.Jtx'-v b &ilhb-dijOMIjan:aj LAIli

”(Yaitu), orang«rang yarg berdo’a, 'Ya Tuhur kami, sesurgguhnya kami
telah beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami
dari siksa neraka, (yaitu) orangorang yang sabar, t»nar, tetap taat,

menafkahkan hartanya ( di jalan Allah), dan memohon ampun di waktu

sahur.”. (Q,S. al-Imran: 16-17). 23

e. Surat al-Baqarah: 154

. Jj# Y ogi ,Lgbt d dlM A,\ cb ui JK DI \+gl 3

“Dan, janganlah kamu katakan tentang orang«rang yang gugur di jalan
A1]ah (untuk menegaklan kaI jmatullah itu bahwa itu bahwa) mereka

21 Ibid. Vol: 14, 113

22 Ibid_ Vol: 5. 63

3 Ibid. Vol: 2, 41
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telah mati, tetapi (set»narnya) mereka tetap hidup, namun kamu tidak

menyadari ”. (Q. S. al-Baqarah: 1 54). 24

f. Surat al-Imran: 193

a yiii tbH 8): Jht DI dWI ObJ IptU tLAH UII 14J

. J\ )N\ en L#J tBt#u Lb $5 Ll1 Jb

“Ya Tunan kami, sesungguhnya kami mende,rgar (seruan) yang menyeru
kepada iman (yaitu) berinanlah kamu kepada Tllhanmu, maka kami pun
t»riman. Ya Tuhan kami ampulilah bagi kuni dosa<losa kami,

hapuskanlah dari kaIni kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami

t»serta orang«)rang yang t»rbaktj”. (Q.S. al-hnnrn:193). 25

g. Surat al-Fan+: 10

dl.,Jl cHI J ' . 'jl 11 (,JS11
AbbA1

....._Kepada-Nyalah perkataan yang baik itu naik dan anal wlain itu

akan mcnaikkannya... ... ’ (Q.S. al-Fathir : 10).

2. Penafsiran Ayat-Ayat Wasilah

a. Surat al-Maidah: 35

?gIJ u\ 1 JaL+J 41)aJIt 4Jltt Jil11 J &iltJilll Jht Lab

:4 Ibid. Vol: 1, 171

3 Ibid. Vol: 9. 349
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”Hai orang«)rang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan carilah

jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, serta berjihadlah pada jalan-

Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan.” (Q.S, al-Maidah : 35)

’Hai orang-orang ywlg beranan, bertaqwatah kepada Allah.....”(al-Maidah

35)

Menurut Sayyid Quthr, yang dimaksud den@n und<apan ali jdI

(bertaqwalah kepada Allah) adalah takut hanya kepada Allah, karena rasa

takut itulah yang menentulan martabat manusia dihadapan-Nya. Ad@un

rasa takut kepada selain Allah seperti takut kepada pedang atau t»nda-t»nda

keramat lainnya yang dapat merendahkan kedudukan manusia dihadapan

Allah. Tanasuk golongan orang yang rendah martabatnya disisi Allah.

Takut kepala Allah lebih utama, lebih mulia dan lebih suci karena dengan

taqwa kepada-Nya dapat mencegah manusia dari perbuatan jahat meskipun

tidak ada orang lain yang mel'hatnya.

Dalam menafsirkan ungkapal#Jl 4)ltIJi'biJ (dan carilah jalan yang

mendekatkan diri kepada /Ulah). Sayid Quthb menafsirkan sebagai berikut:

Benaqwala1 kepada Allah, carilah perantara yang dapat mendekatkan diri

kepada-Nya, dan carilah jalan yang dapat menghubungkan-Nya. Maksudnya

jalan-jalan yang dapat mengrubungkan antara manusia dan khaliq. Misalnya

perantara-F-rantara tersebut dapat berhubungan dengan masalah ubudiyah

seperti, berrerantara (herwas' lah) dalam bentuk do’a,
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Menuut riwayat Ibnu Abbas yang menyatdan, Maksud dari kalimat

"Carilah wasilah kepada Allah. ” ialah manusia diperintahkan oleh Allah

supaya mencari jalan yang dapat mendekatkan diri kepada-Nya, jalan-jalan

tersebut artara lain, seperti berdo’a dengan melalui perantara amal shaleh,

berwasilah den@n memohon do’a orang-orang shaleh yang masih hidup

serta berwcsilah dengan narm-nmra Allah (Asmau d-Huma).

Ketika manusia merasa butuh kepada Allah, maka m«eka set»narnya

telah memposisikan dirinya secara tepat ditmdap Tuhannya. Mereka

s«un89uhnya adalah hamba-hamba Allah yang paling dekat dawn

keberuntungan baik di dunia maupun akhirat.

SMan#aIr dalam menaBhkan rmgkapan " ,_. ..Supaya kamu mendapat

keberuntungan .._ .. ” Sayid Quthb memt»rikan suatu gambaran tentang

keadaan orang-orang ka6r yang tidak bertaqwa kepada Allah, bahwasanya

mereka tidak mencari jalan untuk mendekatkan diri kepada-Nya, mereka

sesunwuhnya termasuk golongan orang-orang yang jauh daN

keberuntungan. 26

b. al-Isra’: 57

Jedi +=11 pet aLuJl MJ dI Ji'’= Ji'4 diSt 2bIjI

.IJJib, JK dIjJ #IE Jt 411b JJiLIJJ 4363 J

36 Sayyid Qt#hb, Tafsir Il I)zila: Al-Qur 'an. Jilid 2, (Darul ilmi, 1 992), 88 1
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'’Orang«rang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada
Tuhan mereka siapa di anna mereka yang lebih dekat (kepada Al]dl) dan
mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan adzab-Nya: sesungguhnya
azab Tuhanmu adalah sesuatu yang (barus) ditaktti.” (al-Isra’ : 57)

Menurut Quthb, ayat ini menerangkan tentarg tantangan Allah kepada

orang ka6r yang beranggapan bahwa Tuhan-Tuhan selain Allah dapat

menolak bahaya yang d<an menimpanya. Orang«)rang kafir telah

menyekutukan Allah mereka berwasilah (mendekatkan kepada selain Allah),

mereka men@ng©p bahwa tuhan-tuhan selain Allah dapat memberikan

pertolongan dan memenui hajatnya, Padahal Allah menegaskan bahwa apa

yang mereka angPP sebagai Tuhan set»narnya hanyalah makhluk-makhluk

Allah. 77

Hal ini dibuktikan k3tika Allah berkata kepada mereka: ”Sebenarnya

mereka yang kalian seru in, tennasuk orang+)rang yang mendekatkan diri

kepada-Nya dengan beribadah untuk mengharap rahmat-Nya dan takut azat»

Nya (dan azab Allah itu amat pedih, karenanya harus dihindari dan ditakuti).

Maka, sudah sepantasnya kamu sekalian menunjukan sifat kehambaan kahan

kepada Allah, sebagaimana hamba-hamba Allah yang kalian seru dan kahan

anggap sebagai Tuhan untuk -nencapai ridha-Nya.” 28 '
>\1

/:’3:/ ,.reR.A bll;;-{\
fav ;•~-’ 1:' : ”„,, %\

}b+1

/4

';g
1

c. Surat al-A’raf: 180

27 Ibid., Jilid: 4, 2235
:8 Ibid
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Djj?!'" 43L„'t ug JJ&-b a3tiJ3i h .i'.8 Gb„x11 +LwYI Aj

.CJjhil#'iKL-

“Hanya milik Allah al-Asmau al-Husna, maka bermohonlah kepada-Nya
dengan menyebut al-Asma al-Husna itu dan tinggalkanlah orang<)rarg
yang menyimpang dan kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya.
Nanti mereka mendapat balasan terhadap apa yang mereka kerjakan”.
(Q.S, a]-A’raaf: 180)

Menurut Quthb ayat di atas termasuk t»ntak wasilah yang redaksinya

dalam buRuk do’a Allah memuintahkan kepada orangx}rang yang t»riman

agar t»rd03 kepada-Nya dengan menyebut nama-nama-Nya itu dengan tanpa

meng@nti dan menyelewen®annya.

Ad@tm bagi orang<)rang yang tidak berdo’a terhadap nama+lama

Allah (aZ-Asmau al-Husna), mereka kelak akan marerima balasan atas

perbuatan mereka kelak di akhirat.

Perintah untuk mengabaikan urusan orangorang yang

menyelewengkan nama-nama Allah ini tidak terbars pada konteks sejarah itu

saja Juga tidak terbatas pada penyelewengan terhadap nama-nama Allah

dengan mengubah lafal-laMlnya untuk berhala-aer;hala selnbahan mereka.

Akan tetapi, perintah ini juga berlaku terhadap semua macam bentuk

penyelewengan. Termasuk penyelewengan yang dilakukan orang«)rang kafir

dalam menggambarkan hakikat uluhiyah 'ketuhanan’ secara mutlak.

Misalnya, orang-orang yang mengklaim Allah punya anak, orang x)rang yang
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menyatakan bahwa kehendak Allah terikat dengan hukum alam, orang q>rang

yang menyatakan bahwa aturan-aturan dan cara-cara Allah berbuat itu seperti

cara-cara dadakan dan perbtmtan manusia, Padahal, Allah itu Maha Suci dan

tidak ada yarg mampu menyamai dalam segala hal.

Demikian juga orang-orang yang menyatakan bahwa Allah adalah

Tuhan yang berada di langE, Tuhan yang mengatur alam semesta dan yang

akan mendHsab manusia di akhirat. Sedan dan, Dia bukan Tuhan di bumi,

dan bukan yang t»rhak mengatur kehidupan manusia. Sehingga, tidak

t»twenang atau tidak perlu membuat syariat bagi kehidulmn manusia Den@n

demikian manusialah yang t»rhak membuat syariat dan aturan untuk diri

mereka sendiri den@n akal, palmlaman, dan kq»ntinwn mereka

sebagaimana yang dipenepsikan mereka. Den@n demikian, t»rwti mereka

telah mengan$at diri mereka sebagai Tuhan untuk diri mueka sendiri, atau

sebagai Ulhln bagi kelompok lain.

Tindakan tersebut merupakan penyelewengan terhadap Allah.

Terutama terhadap hak-hm uluhiyah-Nya. Sedangkan Kaum muslimin

diperintahkan untuk menjauhi tindakan penyelewengan tersebut. Sebab orang

yang menyelewengkan nama-nama Allah kelak akan mendapatkan balasan

sesuai dengan perbuatannya2'

d. Surat al-Imran: 16-17

n Ibid., Jilid: 3, 1402
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. Jt111 wIb tBJ Lll95 L'JJGti Ll.t a,Sq11,tbjJ alA

.i\x'it Ll aLAn„'Jij air,JIJ &r'iilli Ji-'ali CX+J 1

”(yaitu), orang<rang yang berdo’a, 'Ya Tuhan kami, sesrmggllhnya kami
telah t»riman, maka ampunilah segala dosa kami dan pehharalah kami
dari siksa neraka, (yaifu) orang<rang yang sabar, benar, tetap taat,
menafkahkan hartanya ( di jalan Allah), dan memohon ampun di waktu
sahur,”. (Q.S. al-Imran: 16-17)

Ayat ini mencedtakan keadaan orangq>rang yang bertaqwa

bahwasanya mereka telah menyatakan keimanaa mereka tedndap Allah

dengan sepenuh hati. Mereka memohon patolongan, amptmur dan

palindtmgar dari naaka hanya kepada Allah.

Disini tampak suatu sifat kaum muslimin, yang sabar dan tepr dalam

menghadapi panda#aan dan pantang berkeluh kesah. M«eka tabah dalam

mengemban tugas-tugas mereka terutama dalam menyampaikan kebenaran,

mereka pasrah dan menyerah kepada Allah dan ridha terhadap keputusan-

Nya.

“Taat kepada Allah” berarti menurnikan segala apa yang

diperintahkan dan meninggalkan segala yang dilarang Nya. Serta

mengeksperesikan kemuliaan jiwa dengan taat hanya kepada Allah saja,

bukan kepada yang lainya.

''lnfak” berarti manbebaskan diri dari belenggu urusan dunuawi,

melepaskan diri dari belenggu kekikiran, lebih mementingkan (ikhtrwah

insani);ah (persaudaraan sesana insan) dari pada memperturutkan keinginan
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dan kesenar pn pribadi dan mengutamakan sohda{tas sosial antar sesana

manusia

istighfar pada waka sahur “memberikan nuansa kesenan wn dan

kesegaran )ang mardalam. Kata ’'as-haar ” (pada waktu sahu) itu sendiri

menggambarkan situasi pada waktu malam menjelang fajar. Saat yang

hang, menimbulkan numsa Imrbut dan tenmg, dan tercurahlah sanua

perasaan serta getaran yang tertahan dalam hati. Apabila hal ini dipadukan

den@n istjgrfar (memohon amptman kepada Allah), maka akan memt»rikan

kesan yang amat serasi dalam jiwa dan hati nurani, dan akan t»rtemulah nIh

manusia den@n nIh alam smesta, yang smasama mengradap kepada

pencipta alam dan pencipta mlnusia.

Mereka yarg sabar, juju, taat kepada Allah, suka t»rinML dan

memohon ampunan kepada Allah pada waktu sahur, akan mendapatkan

’kuidhaan Allah». Menkdah yang layak mendapatkan kuidhaan serta

mendapat kasih sayang Allah SWF.3t)

e. Surat al-Baqarah: 154

. (JHT ,m Y 3IJ bl)X; CJ1 CJ JAI 4ll! (JPU UI JJIj JJ \ jI gN 3

“Dan, janganlah kamu katakan tentang orangarang yang gugur di jalan
Allah (untuk menegakkan kaIimatullah itu bahwa itu bahwa) mereka
telah mati, tetapi (sebenarnya) mereka tetap hidup, namun kamu tidak
menyadari ”. (Q. S. al-Baqarah: 154).

3" /6/6/.. Jilid: 2. 'il-45
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Ayat di atas menjelaskan tentang orangorang yang terbunuh dijalan

Allah karena berjuang dijalar kebenaran, mereka adalah para syahid yang

terbunuh dalam kondisi mulia, mereka san@ dicintai Allah dan dibersihkan

segala noda dosa pada dirinya.

Mereka gugw dalam peperanpn karma nenenkkan kalimatullah.

mereka pasti tetap dike3ang. Mereka set»narnya tidak mati tetapi

set»narnya mereka hidup disisi Tuhan. Sebagaimana yang dijelaskan Allah

ddan 6rmamya. “Mereka hidup, tetapi kamu tidak mengetahuinya.

Seslmgguhnya mueka hidup, ta@i sebagian t»sar manusia tidak

mengetahui. Karena dun kehidupan mereka t»rt»da dengan kehidupan

manusia kaka masih t»rada di dunia. Hanya APart saja wbenarnW Wg

mengptahuinya. Sebagaimana yang terdapat dalam ayat alOr’an di atas.

terhadap Olangormg yang mati syahid dalam perjuan pn male@kk:ln

ka]imatullat. Mereka mendapatkan kemuliaan disisi Allah dan mendapatkan

pahala.

Adapwr yarg dimaksud dengan syahid yang hidup ialah orang©rang

yang terbuauh dijalar Allah den@n penuh keimanan kepada Allah serta

membenarkan kerasulan Muhammad saw.31

f. Surat al-Imran: 193

3] /hid..lilid- 1_ 141
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L+'jS LII )16 bALI 8+y! Jht 81 oLAIYJ goth bl b,nu 131 UJJ

. J\ JN\ 04 biJ3J M_b. LIc JKJ

“Ya Tuhan kami, sestulwuhnya kami mendargar (seruan) yang menyeru
kepada iman (yaitu) berimanlah kamu kepada Tuhanmu, maka kami pun
t»dman. Ya Tuhan kami ampunilah bagi kami dosa<iosa karni,
hapuskanlah dad kami kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami

t»serta orangx)rang yarg t»rbaktj”. (Q.S. al-Imran:193)

Mnurut Quthb, hati yang lapang yaitu apabila menemui masalah

selalu tabah dan menyadari dengan penuh perasaan, lalu meneliti kekuranpn

dirinya, dosa«losanya, dan pelan98aranya. Kemudian mereka mengradap

kepada Tuhan tmtuk mminta pen@mpunan dosanya dan penghapusan

kesalahan-kesalahanya, dan meminta aBr diwahtkan t»rsama orang<yang

yang berbakti. Mereka benstighf& dan memt»nihkan diri dari dosa dan

maksiat, serta memerangi hawa nafsu dan dosaqjosa serta kesalahan.32

g. Surat al-Fathir: 10

.......dJ: ciU 1 bltJ wEll ?Kit h,AJ +11...

. .. ..Kepada-Nyalah rnrkataan yang baik itu naik, dan amal selain itu

akan menaikkannya ... .. .”. (Q.S. fatir : 10).

,.,..__Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang

shaleh dinaikkan-Nya , , , ”(Fathir: 10)

32 Ibid., Jilid: 4, 547
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Menurut Quthb, fakt)r penyebab kemuliaan, bagi orang yang indn

meminta kepada Allah. yaitu_ perkataan yang baik dan amal shaleh. Perkataan

yang baik itulah yang naik kepada Allah dan amal saleh yang diangkat oleh

Allah dan dimuhakan oleh-Nya.

Kemuliaan yang benar adalah hakikat yang tertanam dalam hati,

sebelum ia tampil di dunia manusia. Hakikat yarg tertanam dalam hati

sehingga hati itu meninggi aari wmua faktor-&ktor kehinaan dan ketundukan

kepada selain Allah. Hakikat yang membuatnya meninggi dari dirinya sendiri.

Meninggi dari syahwatnya yang menghinakan, keinginannya yang marwbu,

serta ketakutan dan keinginamya daH manusia dan selain manusia.

Dan ketika hati marusia meninggi dari semua itu, maka tidak ada

smrang pun yang menpunyai perangcat untuk menghinakan dan

mentmdukkannya Karena 3ada hakikatnya, yang membuat manusia hina

adalah syahwat dan keinginannya, juga ketakutan. Karenanya, siapa yang

meninggi dari semua itu, maka ia telah meninggi dari semua sistem, segala

hal, dan semua manusia. Inilah kemuliaan set»narnya yang mempunyai

kekuatan, ketinggian, dan kekuasaan!

Kemuliaan bukanlah sikap pemberontakan terhadap kebenaran dan

berpegang kepada kebatilar, Bukan pula penyelewengan yang tenggelam

dalam dosa. Bukan tindakan yang melanggar segala aturan untuk mengikuti

keinginan dan menuntaskaa syahwat, Bukan kekuatan buta yang bertindak

tidak benz, tidak adil, dan tidak baik. Sama sekali bukan seperti itu!

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



56

Namun, kemuliaan adalah sikap meninggr dari syhwat daI n#su9

meninggi ckd ikatan dan kehinaan, dan meninggi dari ketundukan selain

Allah. Selaljutnya kemuliaan itu adalah ketundukan khusyu’ kepada Alla;

takut dan bertaqwa kepada Allah, serta muraqaba tr kepada Allah dalam

keadaan senang maupun stsah. Dari ketundukan kepada Allah ini, maka

menjadi mminggilah dahi manusia itu. Dari khasyyah kepada Allah ini,

menjadi teguhlah pribadi itI dad smua hal yang mmimlnrrya Dan dari

muraqat>ah kepada Allah ini, maka jiwa manusia hanya mencurahkan

fokusnya untuk menmi ridho Allah.

Ini adalah tempat pelkataan yang baik dan amal shaleh dari

pembiaraan tentang kemuliaan. Dan, ini adalah hut)Im@n antaIa makna dan

makna itu dalnn konteks al-Qur’an hi.33

33 Ibid. Jilid: 5. 2930

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB IV

WASILAH MENURUT SAWID QUTHB

A . Pengertian Wasilah

Wasilah adalah mu 6ac dari kata Wasala, yang t»rarti perantara atau

jalan, yang dapat mendekatkan sesuatu kepada sesuatu lainnya. Jadi wasilah

adalah perantara atau jalan yulg dapat mendekatkan seseorang kepada apa yang

dinginkan. Kata wasilah dan tawassu! men@ndtmg pengertian yang sama 1

SedangKan wasilah mnrurut istilah ialah se@la usaha yang dapat

mendekatkan sesmrang kepada apa yang diharapkan. Dengan kata lain, wasiloh

adalah segala bentuk usaha atau sarana yang dapat menghantarkan seseorang

kepada tujum yang dikehendaki. 2

Sayyid Quthb menafsirkan kata wasilah dalam tafsir F1 Zhitali al-Qur’an

yang berarti jalan, sarana atau sebab yang dapat mendekatkan diri kepada Alla

SWF dengan cara beribadah, mengharap rahmat-Nya serta takut amb-Nya.

Adapun jalan atau sarana yang ditempuh oleh manusia yang berkaitan

dengan masalah ibadah (ubudiyyah) antara lain, misalnya dalam bentuk do’a atau

lainya.

Makna wasitah ini merujuk pada penafsiran Saw'id Quthb dalam surat d-

Isra’ ayat 57 dan surat al-Isra’ ayat 57. Sebab dalam al-Qur’an hanya dua kata

1 Mahmud Said Mahmud, Rol111 Minarah. Tawassld Dan Ziarah. (Mesir) Darul Iman at-
TIrmidzi, 1 997), 1 6.

1 Burhan DJamaIuddin, Paranledia Jllrnal Konninikas i dan Iny-ornlasi Keaganlaan (Surabaya :

Pusat Penelitian IAIN Sunan Ampel Surabaya Vol. 1, No. 1, April 2000), 48

57
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wasilah , yaitu yang terdapat dalam surat tersebut di atas . Ayat 35 surat al-Maidah

menganjurkan kaum muslimin untuk selalu bertaqwa kepada Allah dan

menempuh jalan (ibtaghu al-Wmilah) yang dapat mengantar mereka dekat

kepada Allah. Sedangkan ayat 57 surat al-Isra’ menjelaskan bahwa orang mu’min

adalah mereka yang memohon kepada Allah dan mencari sarana (ibtaghu al-

Wasilah) yang dapat mardekatkan diri kepada-Nya, mengharapkan rahmat dan

takut akan siksa-Nya yang sangat 3edih.

Wasilah merupakan pedntah Allah SWT. Sesuai dengan firman Allah

dalam surat al-Maidah: 35 yang t»rt)unyi:

.41Ju_Jt 4Jll$111J atlIJi31 Jbl dISt L811y

Wahai, orang-orang yang tnriman. Bertaqwalah kepada Allah, dan

r
carilah jalan untuk mendekatkan diri kepada-Nya ”. (Q,S, al-Maidah : 35).

Berwasi lah merupakan salah satu cara berdo’a untuk menghadapkan diri

kepada Allah swt. Adapun yang menjadi tujuan pokok dalam berwasilah adalah

Allah Swt. Berwasilah itu boleh dengan amal shaleh, dengan do’a orang<)rang

shaleh yang masih hidup, serta delgan al-Asmau al-Husna.

B. Dimensi WasiltJr Atau Tawassul

Berdasarkan ayat-ayat d-Qur’an yang ditafsirkan oleh Sayyid Quthb dj

atas, dapat disimpulkan bahwa makna wasitlah atau tawassul mempunyai tiga

Al-Qur’an dan Terjemahnya, 5; 35
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macan Pertama, wasilah atau tawassul yang sesuai dengan syariat Islam. Kedua,

wasilah atau tawassul yang ddak sesuai dengan syari’at Islam atau bidah

Ketiaga, wa\tlah atau tawatsul dalam bentuk syirik atau larangan. Makna wastlah

atau tawassul yang sesuai dengan syariat Islam dibagi tiga macam; Pertama,

wasitah den@n nama dan sifat-sifat Allah. Kadua, wasilah dengan amal shaleh,

dan Ketiga, wasilah dengan do’a orang«rang shaleh yang masih hidup.

a, Wasilah atau tawassul yang disyniatkan dalam Islam, misalnya:

1. WasiZah atau tawassut dengan nama dan sifat-sifat Allah.

Wasilah atau tawassul den@n nama dan sifat-sifat Allah ini,

sean#ali dilakukan oleh onng<yang muslim dalam t»rdo’a. Misalnya: “Ya

hayyu ya Qayytan birahrnctikn astadlfuuka " (Ya Allah yang Maha Hidup

dan bangun, dengan Rahmat-Mu, saya mohon pertolargan).4

WasiZah jenis ini juga di dasarkan pada hadis Rasulullah, misalnya

“ Allahumma tmIi astakhinka bi 'itmika wa astaqdiruka biqudratika wa

'asaluka min fadlika al azim,” (Ya Allah saya t»ristikharah memohon

kepada-Mu untuk memberikan petunjuk dalam menentukan pilihanku atas

pengetahuan-Mu, memohoa ampun dengan kebIasaan-Mu dan memohon

bantuan dengan keutamaan-Mu Yang Agung). ’

Selain itu, Kaum muslimin juga melakukan do’a dengan menyebut

nama-nama dan sifat-sifat Allah Yang Agung (al-Asmau al-Husna). Dasar

4 Al-Turmudzi, Srlanan Al-1 'urmudzi . 1 (Beirut: Dar Al Fikr, Tt), 267
5 AJ.Bukhari. Sahih al-Brlkhar ... ... .... i 111. 28
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yang mengacu pada ayat-ayat tentang wasilah dengan nama-nama dan sifat-

sifat Allah, ini adalah sesuai dengan surat al-A’raf ayat 180, yang berbunyi :

43tn, 1 cj JJaJ DJJIJJ3J Le , x ]13 d,hit +tAdI aJ

.JiIAi !jill JiM

“Hanya milik Allah al-Asmau al-husna, maka bermohonlah kepada..Nya

dengan menyebut al-Asmau al-Husna itu dan tinwlkanlah orang«)rang yang

menyimpang dari ket»naran dalam menyebut nama-Irma-Nya Nanti mereka

mendapat balasan terhadap apa yang mereka kerjakan”_ (Q.S_ al-A’raf 180). 6

ini keteranBn hadits atau ayat-ayat di atas, sangatlah jelas bahwa

Allah swt telah mem«intahkan kepada hamba-Nya supaya mendekatkan diri

kepada-Nya melalui do’a yang disertai penyebutan nama-nama yang ada

dalam al-Asmau al-Husna

2. WasiZah atau tawassul dar@n amal shaleh

Sebelum menguraikan tentang contoh wa5ilah atau tawasyul dengan

amal shaleh terlebih dahulu perlu diuraikan tentang makna amal shaleh.

Amal shadI yaitu suatu perbuatan yang dapat memberikan manfaat terhadap

jiwa serta menjauhi perbuatan maksiat seperti, berkata yang baik,

Wasilah atau tawmsul dengan amal shaleh dapat berwujud dengan

do’a, sepeenj hadist yang disabdakan Rasulullah saw. Rasululah pernah

'' Al-Qur'an dan Terjemahny& 3, 16.
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mendengar seorang berdo’a: “ Allahumma inrri as’aluka 61 anni ashhadu

anrlaka anta Allah alladhi la ilaha illa anta al ahad as samad al ladtri lam

yatid walarn yulad waIam yakunlahu kufuwan ahaa”faqata rasul” qad

sa’ala allah bi ismih at azira, attadhi idP1a su’ita bar a’ta, waidha duiya bi

ajaba ”. (Ya Allah, saya mohon kepadamu, dan saya bersaksi bahwa tiada

Tuhan selain Engkau Yang Maha Esa, tmrpat manohon pertolongan, yang

tidak melahirkan dan tidak dilahirkan, dan tidak seorang pIm yang

menyerupai-Nya. MendenBr ucapan itu, Rasulullah t»rsatxia: Dia telah

memohon kepada Allah den@n menyebut nama-Nya Yang Agung, Tuhan

yang akan memberi sesllatu yang diminta oleh hamba-Nya).7

Dalam sebuah hadist lain dit«an©car ada tiga orang yang memasuki

gua dan batu dalam gua tersebut bergerak turun sehingga menimbun mereka,

kemudian salah seorang dari mereka berkata: “ud'u Allah 61 salih a’matikum,

fa tawasscda ahaduhum bi birrihi li walidayhi, fa tawassata a!-thany bi

udhufihi an at maksiyat khawjar1 min allah ta’ala hinama dhakaratu

ibnatu’amihl bi atttah ba’da 'an qadara 'alyhi fbtarakaha khawfhn mM attah,

wa tawassala al thala h 61 amanatih wa sidqi '’. (Berdo’alah kepada Allah

dengan amal-amal solehmu untuk dapat selamat dari bencana ini, maka salah

seorang dari mereka berwasilah dengan kebaikalya kepada orang tuanya,

yang kedua berwasitah dengan pengakllan bahwa ia menjauhi maksiat karena

7 Al-Turmudzi, Sunan. ... ,.. ._. .. V, 5 15
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takut kepada Allah ketika dingatkan oleh keponakanya akan azab Allah dan

ia benar-banar meniggalkan maksiat tersebut. Sedangkan yang ketiga

berwasilah dengan kejujuran dan kebenaranya).8

WasiZah dengan amal shaleh juga terdapat dalam ayat-ayat al q}ur’an

misalnya

“Ya Allah, ya Tuhan kami, kami bedaman kepada-Mu, maka ampunilah

dosa-dosa kami, dan jauhkanhh kami dari api neraka”. (Q.S. al-Imran: 16).9

Ayat di atas menjelaskan bahwa, kaun muslimin mengaku lebih

dahulu beriman dan t»rarral shaleh kepada Allah. Oleh karena mereka

beriman dan t»ramaI shaleh, maka maeka mengmq)kan agar dosa«iosa

mereka diampuni oleh Allah serta margharapkan supaya dijauhkan dari

siksaan neraka

Wasilah yang berhubungan dargan amal shaleh Juga berdasarkan

ayat lain:

JiJ tUti 8)! )bI Jl JLN)U ua4 UJE, La,u tIll LbJ

. JJIYtH, LB)IJ a'b. LIc JiSJ Lt,Jl) La

“Wahai Tuhan kami sesunwuhnya kami mendengar penyeru yang menyeruh

untuk beriman yakni berinunlah kalian kepada Tuhan kalian maka kalian

8 Al-Bukhari, Shahih ... ,.. ... .. 1, 404

9 Al-Qur’an dan Terjemahny& 3, 193
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pun beriman ya Tuhan kami ampuniiah bagi kami dan tupuskaniah

kesalahan kesalahan karni dari kami dan matikanlah kami bersama-sama

orang yang banyak berbuat keaaikan”. (Q.S. al-Imran: 193). 10

Dasar berwasilah atau bertawasul dengan amal yang shaleh

didasarkan dengan surat al-Falhir ayat 10, yarg berbtmyi:

.A cltJI blt J 1 . uhH riil k,AJ 4311

Kepada-Nyaiah perkataan yang baik itu naiK dan amal selain itu akar

menaikkannya ». (Q.S. hdr : 10). 11

Ayat-ayat dan hadist-hadist tersebut san@tlah jelas, bahwa wasilah

atau tawasslri dengan amal-amal shaleh dibolehkan dan harus disertai dengan

hati yang ikhlas dan mencari ridha Allah

3. Wasilah kepada Allah dengan do’a orang-orang yang shaleh.

Wasilah kepada Allah dengan do’a orangorang yang shalih,

dilakukan antara lain, bila wseorang menemui suatu kesulitan dan kesusahan,

karena ditimpa musibah. Ia lalu mendekatkan diri kepada Tuhan (tawassul),

Oleh karena mereka banyak dosa, ialu mereka datang kepada orang yang alim

atau orang yang terkenal dengan ketaqwaanya dan kesalehanya. Orang yang

ditemui ita mendalami dan mengamalkan al<2Lr’an dan al-Sunnah Nabi.

11> Ibid

11 Al.Qur’an dan Terjemahnya; 35, 10
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Orang yang taqwa ini da3at dimintai pertolongan dengan cara supaya

men(lo’akan kepada Allah, agar segala kesusahan dan musibahnya menimpa

orang tersebut dapat dihilangkan oleh Allah. Jadi seseorang yang ditimpa

kesusahan tersebut berwasilah atau mendekatkan kepada Allah melalui do’a

orang-orang yang taqwa.

Wa=itah semacam ini, didasarkan pada hadis yang diriwayatkan oleh

shahih Bukhari, yang t»rbunyi:

13\ dtS '& 4ll\ u,bJ what a11 JAB 61 #11 cp

b)13 LK 411 :@ 1.JLn -JI iP dI o.W! Qi'='"tI Ai

. dJi,";4 L''i..Li Lt'}'' P dl)1) (bJB L11 J I'ui'"'6 ula) aW

”Dari Anas, bahwasanya Umar bin Khattab r.a. Apabila terjadi kemarau,

minta hujan ia den@n (wasilah) Abbas bin Abdul Mutthalib, maka beliau

berkata: ya Allah, bahwanya kami telah berwasilah dengan Nabi kami

(Muhammad) mentgu Engkau, maka Engkau turunkan hujan, dan sekarang

kami berwasilah denPn paman Nabi kami menuju kepada Engkau, maka

turunkanlah hujan”. 12

Hadist ini sangatlah jelas, bahwa wasilah semacam ini dibolehkan

dalam Islam_ Sebagaimana yang dilakukan oleh Sahabat Umar beliau telah

melakukan wasi lah dua kali. Pertama dengan Nabi Muhammad saw dan

12 Al-Bukhari, juz 3, 1 07.
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kedua dengan Sayyidina Abbas paman Nabi. Jadi, t»ntuk vasilah ini tidak

harus minta kepada Nabi Muhammad saw saja, akan tetapi juga kepada para

ulama’ atau orang- orang yang shaleh yang masih hidup.

Dengan demikian, jelaslah maksud Umar berwasilah kepada

Rasulullah dan pamanya, adalah meminta bantuan mereka untuk berdo’a

kepada Allah sesuai yang dibutuhkan Umar. Setelah Rasulullah meninwl

dan tidak dapat meminta agi untuk tnrdo’a kepada Allah , maka Umn

meminta bantllan Abbas, paman Rasul.

wasilah di atas menggunakan bantuan do’a orang yang masih hidup,

sebagai perantara karena ciyakini bahwa orang itu mempunyai ketaqwaan

kepada T•han yang sangat tinggi, sehingga t»sar kemlmgkfnan do’anya

lebih cepat didengar dan dikabulkan Allah, dibandingkan den@n do’a orang

yang tidak atau kurang mempunyai ketaqwaan kepada Tuhan_

b. Wasilah atau tawassul yang tidak disyaHatkan Islam atau bidah.

Wasilah atau tawasul yang tidak disymiatkan Islam atau bidah.

Seperti, seseorang datang ke kubur para wali atau tokoh agama, denpn

tujuan supaya arwah wali menyampaikan do’ado’a mereka kepada Allah

SWF. Seperti “Ya Allah, kairi minta kepada-Mu dengan perantara Si tidan-.

Wasilah semacam ini merupakan khilafiyah, para ulama’ berselisih

pendapat tentang wasilc+1 tersebut. Adapun golongan ulama’ yang

berpendapat telah membolehkan berwasilah atau tawasst,11 kepada tokoh
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yang meninggal dunia mereka mengambil dasar dari hadits yang

diriwayatkar oleh That)rani di dalam Al-Kabir. Yang artinya sebagai berikut:

“Ketika Fatimah binti Asad meninggal dunia, Rasulullah masuk

keempatnya, lalu duduk ddisamping kepalanya dan bersabda: “ Semoga

Allah merohmati7nu, wahai ibuku setelah ibuku ”. Kemudian beliau

memanggil Usama bin Zaid, Abu Ayyub dan Umar bin Khattab serta smrang

budak hitam untuk menwli tanah bagi makamnya. Ketika mereka sudah

menggali sampai pada batasnya, Rasulullah menggali lahatnya, dan beliau

mengeluarkan tanah denpn tan@nnya sndiri, lalu beliau t»rbahng

dikuburnya dan t»rdo’a:

'Tuhan ycng menghidupkan dan mematikrnt, dan ia sendiri hidup, tiada

akIm mati. Ya Allah, ampunilah ibuku, Fatimah binti Asal dan luaskanlah

tempatnya dengan perantara Nabi-mu dan Nabi-nabi sebelum Aku” .13

Selain itu, sebagian ulama’ juga men@nba dasar dari al-Qur’an

tentang ditmlehkan berwasiLgh dengan tokoh yang meninggal dwia. Mereka

berpendapat bahwa orang yang meninwl dunia itu pada kenyataanya masih

hidup dan bukan mati, Sesuai dengan Hanan Allah:

Y JIJ eIght J CIl JAt xiiI A ui A JJ \ ggN 3

13 Ja’far Suk)hani, tcntassrd labarruk zIarah kubur karanrah wali. (tt, Pustaka Hidayah, 1995),
80

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



67

“Dan, janganlah kamu katakan tentang orang-orang yang gugur di jalan

Allah (untuk menegakkan kalimatu11ah itu bahwa itu bahwa) mereka telah

mati, tetapi (sebenarnya) mereka tetap hidup, namun kamu tidak menyadari

”. (Q, S. al-Baqarah: 154).14

Ayat di atas menun)rkkan bahwa, orangorang yang gugur dijalan

Allah karara maregakkan ketnnaran itu pada hakekatnya adalah masih

hidup dan bukan mati. Akan tetapi, keberadaan hidup dan mati sekali-kali

tidak tx)leh ditentukan den@n pandan@n yang sifatnya fisik atau jasadi.

Mereka hidup menurut pandanpn Allah.

Ayat ini kemudian dijadikan dasar oleh sebagian uMa’ untuk

berwasi lah kepada tokoh yarg meninwaI dunia, mereka berpendapat bahwa

arwah orang yang meninggal dunia itu masih hidup dan dapat

menyampaikan hajat manusia kepada Allah SWF.

Sedangcan dasar ILama’ yang melarang terhadap wasitah kepada

orang yang meniggal dunia, mereka mengambil dasar dari al-Qur’an dalam

surat al-NamI ayat 80, yang berbunyi sebagai berikut;

. Jj)b 1 JIJ 151 +b:l11 pdt edY J dJJI ph3 dl31

”Sesungguhnya Engkau tidak dapat membuat orang«rang yang telah

meninggal itu mendengar, dan tidak dapat Engkau buat orang tuli itu

14 Al-Qur’an dan Terjemahnya., 2: 154
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mendengar panggilan, apabila mereka berpaling nemt»lakangi kebenaran”.

(Q.S. al-NamI: 80)1>

c. Wasitah atau tarrwassu! bettuk syirik atau laran pn

Wasilah atau tawassu t t»ntrd< syirik atau larangan, seperti: Seseorang datang

ke makam atau kuburan para wali, dea@n tujuan minta do’a kepada Si arwah

u[tuk memenuhi atau mengabulkan bajUnya, Bentuk wasilah ini dilarang

ddam Islam dawn alasan bahwa Nabi Muhammad saw tidak pernah

nwnsyariatkannya dan juga tidak pernah diamalkan oleh para sahabat. Jenis

wasilah ini termasuk perbuatan syink dan ban@n dalam Islam, karena

rwreka menyembah selain ALa11.

15Al-Qur’an dan Terjemahnya, 27: 80
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BAB V

A. KesImpulan

Setelah penulis menganalisa dari keseluruhan pembahasan yang telah

dipaparkan, dan sekaligus sebagai jawaban atas rumusan masalah pada bab

pertama, maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai t»dkut:

1. Bahwa yang dimaksud dengan makna wasilah dalam taGir Fi Zhilali al-

Our’m adalah jalan, sarana atau sebab yang dapat mendekatkan diri kepada

Allah SWT denpn ma bait>adab, mengharap rahmat-Nya serta takut aat»

Nya.

2. Sedangkan dimensi«iimemi wasilah yang ditagiMan oleh Sayyid WIb

(Santaranya ada tiga macan. Pertama, wasilah atau tawassul yang sesuai

(kn@n syariat Islam. Kedua, wasilah atau tawassul yang tidak seslmi dengan

syari’at Islam atau biclah. Katia% vasilah atau tawassul dalam t»ntuk syirik

dau larangan, Makna \vasilah atau tawassu! yang sesuai dengan syariat Islam

dibagi tiga macam; Pertana, wasilah den@n nama dan sifat-sifat Allah.

Kadua, wasitah dengan amal shaleh, dan Ketiga, wasilah dengan do’a orang-

orang shaleh yang masih hidRP.

3. Saran-saran

Dengan terselesaikanya skripsi ini, penulis meryadari bahwasanya peneliti

ini masih banyak kekurangan. Oleh karena itu maka, kritik dan masukan positif

69
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smgat diharapkan. Adaprm pentas manpuryai harapzr yang t»sar semoga wa

yang telah dipersembahkan ini dapat bermanfaat bagi penulis dan pembaca.
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